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Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui: (1) Pengaruh Social Capital 
terhadap Kesuksesan Wirausaha pada Pelaku Usaha Kecil Menengah di Kota 
Yogyakarta; (2) Pengaruh Human Capital terhadap Kesuksesan Wirausaha pada 
Pelaku Usaha Kecil Menengah di Kota Yogyakarta; (3) Pengaruh Kompetensi 
Wirausaha terhadap Kesuksesan Wirausaha pada Pelaku Usaha Kecil Menengah 
di Kota Yogyakarta; (4) Pengaruh Social Capital, Human Capital dan 
Kompetensi Wirausaha terhadap Kesuksesan Wirausaha pada Pelaku Usaha Kecil 
Menengah di Kota Yogyakarta.  
Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian kausal asosiatif. Populasi pada 
penelitian ini adalah pelaku usaha Kecil Menengah di Kota Yogyakarta. Sampel 
dalam penelitian ini sebanyak 106 responden. Metode pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan kuesioner. Uji prasyarat analisis meliputi uji 
normalitas, uji linearitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. Teknik 
analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah analisis regresi 
sederhana dan analisis regresi berganda.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Terdapat pengaruh positif Social 
Capital terhadap Kesuksesan Wirausaha pada pelaku usaha kecil menengah di 
Kota Yogyakarta. Hal tersebut ditunjukkan dengan koefisien regresi yang bernilai 
positif yaitu 0,433 serta nilai thitung yang lebih besar daripada ttabel yaitu 4,818 > 
1,983; (2) Terdapat pengaruh positif Human Capital terhadap Kesuksesan 
Wirausaha pada pelaku usaha kecil menengah di Kota Yogyakarta. Hal tersebut 
ditunjukkan dengan koefisien regresi yang bernilai positif yaitu 0,106 serta nilai 
thitung yang lebih besar daripada ttabel yaitu 2,538 > 1,983; (3) Terdapat pengaruh 
positif Kompetensi Wirausaha terhadap Kesuksesan Wirausaha pada pelaku usaha 
kecil menengah di Kota Yogyakarta. Hal tersebut ditunjukkan dengan koefisien 
regresi yang bernilai positif yaitu 0,245 serta nilai thitung yang lebih besar daripada 
ttabel yaitu 4,549 > 1,983; (4) Terdapat pengaruh positif antara Social Capital, 
Human Capital dan Kompetensi Wirausaha terhadap Kesuksesan Wirausaha. Hal 
ini ditunjukkan dengan koefisien regresi yang bernilai positif yaitu 0,313; 0,074 
dan 0,169; nilai Fhitung yang lebih besar dibandingkan Ftabel yaitu 13,775 > 2,694. 




THE INFLUENCE OF SOCIAL CAPITAL, HUMAN CAPITAL AND 
ENTREPRENEURIAL COMPETENCIES TOWARD  









This research aims to know: (1) The influence of Social Capital towards 
Entrepreneurial Success on small medium entrepreneurs in Yogyakarta; (2) The 
influence of Human Capital towards Entrepreneurial Success on small medium 
entrepreneurs in Yogyakarta; (3) The influence of Entrepreneurial Competencies 
towards Entrepreneurial Success on small medium entrepreneurs in Yogyakarta; 
(4) The influence of Social Capital, Human Capital and Entrepreneurial 
Competencies toward Entrepreneurial Success on small medium entrepreneurs in 
Yogyakarta.  
The type of research used in this study was assosiative causal. The population 
of this research were small medium entrepreneurs in Yogyakarta. Samples for this 
research were 106 respondents. Questionnaires used as the methods of data 
collection. The prerequisite analysis tests included normality test, linearity test, 
multicollinearity test, and heteroscedasticity test. The data analysis techniques 
which employed to test the hypothesis were simple regression analysis and 
multiple regression analysis.  
The results showed that: (1) There was a positive influence of Social Capital 
toward Entrepreneurial Success on Small Medium entrepreneurs in Yogyakarta. It 
was shown by positive value of regression coefficient (0,433), with tvalue bigger 
than ttable (4,818 > 1,983); (2) There was a positive influence of Human Capital 
toward Entrepreneurial Success on small medium entrepreneurs in Yogyakarta. It 
was shown by positive value of regression coefficient (0,106), with tvalue bigger 
than ttable (2,538 > 1,983); (3) There was a positive influence of Entrepreneurial 
Competencies toward Entrepreneurial Success on small medium entrepreneurs in 
Yogyakarta. It was shown by positive value of regression coefficient (0,245), with 
tvalue bigger than ttable (4,549 > 1,983); (4) There was a positive influence of Social 
Capital, Human Capital and Entrepreneurial Competencies toward 
Entrepreneurial Success on small medium entrepreneurs in Yogyakarta. It was 
shown by positive value of regression coefficient 0,313; 0,074 and 0,169; with 
Fvalue bigger than Ftable (13,775 > 2,694). 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pengangguran, tidak meratanya pendapatan, dan rendahnya pertumbuhan 
ekonomi masih menjadi masalah global yang dihadapi oleh beberapa negara 
terutama negara berkembang seperti Indonesia. Para ahli meyakini jawaban 
untuk permasalahan tersebut berada pada jumlah persentase wirausaha yang 
dimiliki oleh suatu negara. Persentase ideal suatu negara untuk menjadi 
negara maju paling tidak memiliki jumlah wirausaha sebesar 2 persen dari 
jumlah penduduk.  
Dilansir dari depkop.go.id, pada tahun 2016 Indonesia memiliki 
persentase wirausaha sebesar 3,1 persen. Jumlah ini meningkat dibanding 
pada tahun 2013-2014 yang tercatat sebesar 1,67 persen. Namun, rasio 
tersebut masih lebih rendah apabila dibandingkan dengan negara lain seperti 
Malaysia 5 persen, China 10 persen, Singapura 7 persen, Jepang 11 persen 
maupun AS yang 12 persen. Rendahnya jumlah wirausaha di Indonesia 
menyebabkan Pemerintah melakukan tindakan dengan membuat kebijakan-
kebijakan yang diharapkan dapat mendukung munculnya wirausaha-
wirausaha baru.   
Gagasan berwirausaha tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan jumlah 
wirausaha namun juga untuk mendorong Kesuksesan Wirausaha setelah 
memulai usahanya. Kesuksesan Wirausaha dapat dilihat dari keberlangsungan 
usaha. Suatu usaha dianggap sukses ketika usaha dapat terus berjalan untuk 
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waktu yang lama, hal tersebut berkontradiksi dengan definisi kegagalan yang 
berarti operasi dari usaha sudah berhenti atau tidak beroperasi. Kesuksesan 
juga dapat dilihat dari adanya peningkatan pada suatu usaha.  
Usaha kecil menengah (UKM) menjadi usaha yang diminati untuk 
dirintis oleh sebagian besar wirausaha di Indonesia. UKM dianggap mudah 
untuk dimulai oleh para wirausaha baru karena tidak memerlukan modal yang 
besar. UKM di Indonesia sendiri juga terbukti mendukung pertumbuhan 
perekonomian negara, sehingga UKM diharapkan dapat terus meningkat dari 
segi jumlah dan pencapaian tingkat kesuksesannya. Ahmad & Pi-Sheen 
(2009) menyatakan fakta bahwa kesuksesan pengelolaan usaha bukanlah hal 
mudah. UKM menghadapi masalah umum yang mengganggu kinerja dan 
tingkat kelangsungan hidup mereka. Beberapa statistik menunjukkan bahwa 
tingkat kegagalan usaha kecil dalam lima tahun pertama mereka lebih dari 
50%. 
Banyak faktor yang dikaitkan dapat mempengaruhi Kesuksesan 
Wirausaha dalam menjalankan usahanya. Beberapa faktor tersebut 
diantaranya ialah peran pemerintah dalam menciptakan lingkungan yang 
kondusif untuk usaha kecil, nilai sosial dan budaya, infrastruktur. Faktor lain 
yang dianggap dapat mempengaruhi Kesuksesan Wirausaha berasal dari diri 
pelaku usaha sendiri antara lain social capital dan human capital yang 
dimiliki oleh pelaku usaha serta kompetensi wirausaha.  
Kota Yogyakarta dikenal sebagai kota yang ramah terhadap UKM. Kota 
Yogyakarta sebagai kota pelajar dan destinasi wisata membuat masyarakat 
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terus mencari peluang untuk membuka usaha dan mengembangkan usaha. 
Pada Kota Yogyakarta sendiri, peran pemerintah dianggap cukup besar dalam 
penciptaan lingkungan yang kondusif terhadap perkembangan dan eksistensi 
UKM dengan pengadaan pelatihan, pameran UKM hingga pemangkasan izin 
usaha dengan harapan UKM dapat terus berkembang dalam mencapai 
kesuksesan dan bertahan untuk jangka waktu yang lama. Kesuksesan maupun 
kegagalan usaha juga dapat dipengaruhi oleh pemilik selaku pengelola usaha 
terutama pada UKM. Para pelaku usaha dianggap memiliki peranan penting 
dalam proses kesuksesan tersebut karena pelaku usaha merupakan otak 
dibalik jalannya suatu usaha.  
Dari beberapa faktor yang dapat mempengaruhi Kesuksesan Wirausaha, 
peneliti tertarik kepada tiga faktor yang berasal dari diri pelaku usaha sendiri. 
Faktor tersebut yaitu Social Capital, Human Capital dan Kompetensi 
Wirausaha. Semakin tinggi Social Capital yang dimiliki oleh pelaku usaha, 
maka pelaku usaha dianggap akan semakin mudah dalam mencapai 
kesuksesan. Social Capital yang tinggi berarti pelaku usaha mampu 
membangun hubungan sosial yang bermanfaat, yang berguna dalam 
pencapaian kesuksesan. Human Capital yang tinggi dianggap akan mampu 
menunjang pelaku usaha untuk mencapai kesuksesan. Pengetahuan yang 
didapatkan dari pendidikan dan pengalaman sebagai wirausaha yang dimiliki 
oleh pelaku usaha diharapkan dapat bermanfaat dan digunakan dalam 
peningkatan produktivitas usaha dalam pencapaian kesuksesan. Pelaku usaha 
harus kompeten dalam mengelola usahanya untuk mencapai Kesuksesan 
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Wirausaha. Kompetensi Wirausaha yang tinggi mengartikan bahwa pelaku 
usaha memiliki kompetensi yang cukup baik hingga mampu menjalankan 
usaha secara efisien dalam meningkatkan kinerja yang dapat menunjang 
usahanya untuk mencapai kesuksesan. Apabila secara berkelanjutan Social 
Capital, Human Capital dan Kompetensi Wirausaha terus meningkat, maka 
Kesuksesan Wirausaha dapat terus mengalami peningkatan dan usaha dapat 
terus berjalan untuk waktu yang lama.  
Faktor yang berpengaruh terhadap Kesuksesan Wirausaha salah satunya 
ialah Social Capital. Kim & Aldrich (2005) mendeskripsikan Social Capital 
secara luas sebagai sumber daya yang tersedia pada orang-orang melalui 
hubungan sosial. Social Capital dapat mempengaruhi kesuksesan karena 
informasi yang didapatkan dari kenalan bisnis dapat mempertajam persepsi 
wirausaha mengenai usaha yang dikelola. Social Capital yang dimiliki 
pemilik akan mempengaruhi hubungan antar lingkungan luar baik dengan 
wirausaha lain, dinas dan lembaga terkait, supplier, konsumen dan 
masyarakat sekitar. 
Pelaku usaha sudah seharusnya memiliki kemampuan untuk membangun 
hubungan dengan pihak-pihak yang dapat dimanfaatkan hubungannya untuk 
menunjang usaha. Namun, Social Capital yang dimiliki oleh pelaku usaha 
masih belum dimanfaatkan secara optimal. Hal ini disampaikan oleh Kepala 
Bidang UMKM, Dinas Koperasi dan UMKM DIY, Agus Mulyono yang 
menuturkan bahwa banyak pelaku UMKM belum memanfaatkan PLUT dan 
bergabung menjadi mitra. Agus juga menuturkan bahwa banyak pelaku 
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UMKM tanpa rencana dan hanya ikut-ikutan, bahkan tanpa pencatatan 
keuangan usaha sehingga banyak usaha yang setelah berjalan dua hingga tiga 
bulan mengalami penurunan penjualan dan akhirnya bangkrut. Melalui PLUT 
masyarakat yang ingin melaksanakan usaha baik dari nol hingga berjalan 
akan didampingi dan dibantu dari hulu ke hilir, masyarakat juga dapat 
mengakses informasi mengenai UMKM. (Banyak Pelaku UMKM di DIY 
Belum Manfaatkan PLUT, http://jogja.tribunnews.com/2018/04/04/banyak-
pelaku-umkm-di-diy-belum-manfaatkan-plut, diakses pada 20 Mei 2018). Hal 
lain juga dinyatakan oleh Indonesia Agriculture and Financial Service 
Program Director Mercy Corps Indonesia, Andi Ikhwan yang menyatakan 
bahwa salah satu masalah pelaku UKM di Yogyakarta yaitu kurangnya 
kolaborasi antar pelaku usaha lainnya. Mindset kompetisi dengan pelaku 
usaha lain masih ada dalam diri pelaku usaha. (Mimpi Yogyakarta Jadi Pusat 
Industri Kreatif, https://m.liputan6.com/amp/3134150/mimpi-yogyakarta-
jadi-pusat-industri-kreatif, diakses pada 20 Mei 2018). Hal ini memperkuat 
argumen bahwa bridging atau hubungan pelaku dengan pelaku usaha lain, 
serta linking atau hubungan pelaku dengan pihak pemerintah atau lembaga di 
level atas masih belum terwujud dengan optimal.  
Hal lain yang perlu diperhatikan selain Social Capital ialah Human 
Capital yang dimiliki oleh pelaku usaha. Unger et al. (2011) mendefinisikan 
Human Capital sebagai keahlian dan pengetahuan individual yang diperoleh 
melalui investasi pada pendidikan sekolah serta pengalaman. Human Capital 
meningkatkan kemampuan pemilik dalam menemukan dan mengeksploitasi 
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peluang usaha serta membantu dalam akumulasi pengetahuan dan keahlian 
yang baru.  
Pelaku UKM dikenal memiliki pendidikan yang rendah. Pendidikan yang 
rendah akan mempengaruhi pola pikir dalam mengelola usahanya. Hal ini 
diperkuat oleh hasil penelitian oleh Fernanda (2016) menemukan bahwa 
pelaku UMKM di Desa Wisata Bobung Gunungkidul menghadapi 
keterbatasan pengetahuan karena pendidikan yang rendah mempengaruhi pola 
pikir dalam mengelola usahanya. Usaha yang dikelola masih mengacu pada 
sistem manajemen keluarga dimana tidak adanya pemisahan keuangan antara 
usaha dan urusan rumah tangga serta tidak adanya pencatatan keuangan yang 
sederhana. Pengetahuan mengenai teknologi, informasi dan bahasa asing juga 
masih kurang sehingga menjadi suatu kendala untuk memasarkan produknya 
hingga ke luar negeri. Minimnya pengalaman yang dimiliki oleh wirausaha 
juga dapat menjadi kendala dalam perkembangan usaha untuk mencapai 
kesuksesan. Pelaku usaha yang minim pengalaman akan sulit untuk 
mendapatkan akses ke modal lain seperti modal finansial, minimnya jaringan 
bisnis yang dimiliki serta kompetensi yang belum terasah (Nakhata, 2007). 
Faktor lain yang dapat mempengaruhi Kesuksesan Wirausaha ialah 
Kompetensi Wirausaha. Kompetensi Wirausaha dianggap memainkan faktor 
penting dalam kesuksesan dan pertumbuhan usaha. Ahmad (2007) dalam 
penelitiannya menyatakan bahwa Kompetensi Wirausaha merupakan 
prediktor yang kuat bagi Kesuksesan Wirausaha. Kompetensi Wirausaha 
harus selalu diasah untuk selalu up to date terhadap perkembangan jaman, 
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meningkatkan daya saing serta mengembangkan usahanya. Dikutip dari 
akurat.co UKM yang terdapat di Kota Yogyakarta telah memiliki kualitas 
yang bagus, namun terkendala dengan pemasaran dan branding.  (Kualitas 
Sudah Bagus, Perkembangan UMKM di Yogyakarta Terkendala masalah 
Klasik, http://ekonomi.akurat.co/id-209111-read-kualitas-sudah-bagus-perke 
mbangan-umkm-di-yogyakarta-terkendala-masalah-klasik, diakses tanggal 20 
Mei 2018) Hal ini menunjukkan bahwa pelaku usaha harus mengembangkan 
kompetensinya untuk melakukan pemasaran yang kreatif dan pembentukan 
brand. Namun pada kenyataannya, UKM di Kota Yogyakarta kurang 
memanfaatkan pemasaran kreatif melalui penjualan online. Dikutip dari 
harianjogja.com Kepala Bidang UKM Dinas KUKM-Nakertrans Jogja Tri 
Karyadi Riyanto mengatakan saat ini terdapat sekitar 75% pelaku UKM yang 
melakukan pemasaran secara online. Sayangnya, dari jumlah tersebut hanya 
sekitar 50 persen yang fokus dan menjadikan pemasaran 
secara online sebagai alat pemasaran utama mereka. Permasalahan lain yang 
diungkapkan oleh Tri ialah pelaku UKM belum punya rekening bank, 
seringkali transaksi online ingin menggunakan bank yang sama. Masalah lain 
yang muncul ialah tampilan foto produk atau deskripsi produk yang kurang 
menarik. (Sayang Sekali, UKM Jogja Banyak yang Belum Maksimalkan 
Penjualan Online, http://jogjapolitan.harianjogja.com/read/2018/05/13/510/ 
915940/sayang-sekali-ukm-jogja-banyak-yang-belum-maksimalkan-
penjualan-online, diakses tanggal 20 Mei 2018)  
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Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti pengaruh 
Social Capital, Human Capital dan Kompetensi Wirausaha yang dimiliki 
oleh pelaku usaha sebagai faktor yang berpengaruh pada Kesuksesan 
Wirausaha. Penelitian ini dibutuhkan untuk meningkatkan pemahaman dari 
pengaruh Social Capital, Human Capital dan Kompetensi Wirausaha pada 
Kesuksesan Wirausaha terutama pada pelaku usaha kecil dan menengah di 
negara berkembang seperti Indonesia. Penulis mengambil sampel pada pelaku 
usaha kecil menengah di wilayah Kota Yogyakarta sebagai bahan penelitian 
dengan alasan bahwa usaha kecil menengah dianggap sebagai perkembangan 
dari usaha mikro dan kecil yang mengalami peningkatan baik dari segi aset, 
omset dan jumlah pegawai yang dimiliki. Berdasarkan latar belakang di atas 
penulis tertarik untuk mengambil penelitian dengan judul “Pengaruh Social 
Capital, Human Capital, dan Kompetensi Wirausaha terhadap Kesuksesan 
(Studi pada Pelaku Usaha Kecil Menengah di Kota Yogyakarta)”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diperoleh beberapa 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Banyak pelaku usaha belum memanfaatkan PLUT dan bergabung menjadi 
mitra sehingga fungsi Social Capital sebagai linking atau hubungan pelaku 
dengan pihak pemerintah atau lembaga di level atas belum optimal.  
2. Salah satu masalah pelaku usaha di Yogyakarta yaitu kurangnya 
kolaborasi antar pelaku usaha lainnya. Mindset kompetisi dengan pelaku 
usaha lain masih ada dalam diri pelaku usaha. Sehingga fungsi Social 
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Capital sebagai bridging atau hubungan dengan pelaku usaha lainnya 
masih belum optimal. 
3. Pelaku usaha yang memiliki pendidikan rendah memiliki keterbatasan 
pengetahuan karena pendidikan yang rendah akan mempengaruhi pola 
pikir dalam mengelola usahanya. 
4. Minimnya pengalaman yang dimiliki oleh pelaku usaha dapat menjadi 
kendala dalam perkembangan usahanya karena sulitnya akses ke modal 
lain seperti modal finansial, minimnya jaringan bisnis yang dimiliki serta 
kompetensi yang belum terasah. 
5. Pelaku usaha di Kota Yogyakarta terkendala dengan pemasaran dan 
branding produk. 
6. Pelaku usaha di Kota Yogyakarta kurang memanfaatkan pemasaran kreatif 
melalui penjualan online. 
7. Tampilan foto produk atau deskripsi produk pada pemasaran online yang 
dilakukan oleh pelaku UKM masih kurang menarik. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dijelaskan di atas, penulis 
membatasi permasalahan dalam penelitian ini agar lebih terfokuskan. 
Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Variabel-variabel yang mempengaruhi Kesuksesan Wirausaha dalam 
menjalankan usahanya yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 1) 
Social Capital; 2) Human Capital; 3) Kompetensi Wirausaha. 
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2. Objek penelitian mencakup pelaku usaha kecil menengah di Kota 
Yogyakarta. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dirumuskan pokok 
permasalahan dari penelitian ini yaitu: 
1. Bagaimana pengaruh Social Capital terhadap Kesuksesan Wirausaha pada 
pelaku usaha kecil menengah di Kota Yogyakarta? 
2. Bagaimana pengaruh Human Capital terhadap Kesuksesan Wirausaha 
pada pelaku usaha kecil menengah di Kota Yogyakarta? 
3. Bagaimana pengaruh Kompetensi Wirausaha terhadap Kesuksesan 
Wirausaha pada pelaku usaha kecil menengah di Kota Yogyakarta? 
4. Bagaimana pengaruh Social Capital, Human Capital dan Kompetensi 
Wirausaha terhadap Kesuksesan Wirausaha pada pelaku usaha kecil 
menengah di Kota Yogyakarta? 
E. Tujuan Penelitan  
Berkaitan dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan, tujuan dari 
penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui pengaruh Social Capital terhadap Kesuksesan Wirausaha pada 
pelaku usaha kecil menengah di Kota Yogyakarta. 
2. Mengetahui pengaruh Human Capital terhadap Kesuksesan Wirausaha 
pada pelaku usaha kecil menengah di Kota Yogyakarta. 
3. Mengetahui pengaruh Kompetensi Wirausaha terhadap Kesuksesan 
Wirausaha pada pelaku usaha kecil menengah di Kota Yogyakarta. 
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4. Mengetahui pengaruh Social Capital, Human Capital dan Kompetensi 
Wirausaha terhadap Kesuksesan Wirausaha pada pelaku usaha kecil 
menengah di Kota Yogyakarta. 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 
berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Menambah referensi mengenai masalah yang mempengaruhi Kesuksesan 
Wirausaha dan dapat dijadikan referensi penelitian di masa yang akan 
datang. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Pelaku Usaha 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan dalam 
pengelolaan usahanya agar usaha dapat bertahan untuk jangka waktu 
yang lama. 
b. Bagi Calon Wirausaha 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat menjadi bahan 
pertimbangan oleh wirausaha sebelum memulai suatu usaha. 
c. Bagi Pemerintah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan oleh 
pemerintah dalam rangka pengembangan UKM agar UKM tidak hanya 




d. Bagi Penulis 
Penelitian ini dapat menambah wawasan dari teori yang diterima 
dengan kenyataan yang terjadi di lapangan sehingga memperoleh 
gambaran yang dapat dipercaya mengenai pentingnya Social Capital, 







A. Kajian Teori 
1. Wirausaha 
a. Definisi Wirausaha 
Wirausaha merupakan salah satu jenis pekerjaan sektor non 
pemerintahan. Wirausaha/entrepreneur berasal dari Bahasa Perancis 
entreprendre yang berarti memulai atau melaksanakan. Wirausaha 
dapat berarti orang-orang yang memulai suatu usahanya untuk dapat 
berdiri sendiri. Menurut Yusuf (2006:9) “Wirausaha merupakan 
pengambilan risiko untuk menjalankan usaha sendiri dengan 
memanfaatkan peluang untuk menciptakan usaha baru atau dengan 
pendekatan yang inovatif sehingga usaha yang dikelola berkembang 
menjadi besar dan mandiri dalam menghadapi tantangan persaingan”. 
Wirausaha dimulai oleh individu yang berani mengambil risiko untuk 
mengelola suatu usaha. Dari sisi tindakannya, wirausaha dianggap 
mampu dan peka dalam melihat peluang serta mengambil langkah yang 
nyata untuk mewujudkan peluang tersebut dengan membangun suatu 
usaha baru secara mandiri. Dari sisi karyanya, wirausaha mampu 
menciptakan suatu hal yang inovatif.  
Kasmir (2011: 19) menjelaskan arti wirausaha secara lebih luas. 
Wirausaha merupakan orang yang berjiwa berani mengambil resiko 
untuk membuka usaha dalam berbagai kesempatan. Berjiwa berani 
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mengambil resiko artinya bermental mandiri dan berani memulai usaha, 
tanpa diliputi rasa takut atau cemas sekalipun dalam kondisi tidak pasti. 
Wirausaha adalah orang yang menciptakan kesejahteraan untuk orang 
lain, menemukan cara-cara baru untuk menggunakan sumber daya, 
mengurangi pemborosan, dan membuka lapangan kerja yang disenangi 
masyarakat (Suryana, 2013: 16). Wirausaha menciptakan kesejahteraan 
baik bagi diri sendiri maupun bagi orang lain dengan menciptakan 
lapangan pekerjaan baru serta kesempatan untuk memperoleh 
penghasilan yang lebih dibandingkan menjadi seorang karyawan. 
Berdasarkan pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa 
wirausaha adalah orang-orang yang mengambil risiko, untuk memulai, 
mengelola dan memanfaatkan peluang untuk mencapai kehidupan yang 
lebih baik, baik untuk diri sendiri dan lingkungan sekitar. 
b. Tipe Wirausaha 
Berdasarkan UU No.20 Tahun 2008, tipe wirausaha dimasukkan ke 
dalam kriteria sesuai dengan skala usaha. Usaha produktif dibagi 
menjadi empat berdasarkan jumlah modal dan total aset yang dimiliki, 
yaitu:   
1) Pengusaha mikro, ialah pemilik usaha produktif yang usahanya 
memenuhi kriteria usaha mikro. Kriteria usaha kecil yaitu memiliki 
aset ≤ Rp50.000.000,00  dan memiliki omzet ≤ Rp300.000.000.00. 
2) Pengusaha kecil, ialah pemilik usaha produktif yang usahanya 
memenuhi kriteria usaha kecil. Kriteria usaha kecil yaitu memiliki 
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aset Rp50.000.000,00 – Rp500.000.000,00 dan memiliki 
omzet Rp300.000.000.00 – Rp2.500.000.000,00. 
3) Pengusaha menengah, ialah pemilik usaha produktif yang usahanya 
memenuhi kriteria usaha menengah. Kriteria usaha menengah yaitu 
memiliki aset Rp500.000.000,00 – Rp10.000.000.000,00 dan 
memiliki omzet Rp2.500.000.000.00 – Rp50.000.000.000,00. 
4) Pengusaha besar, ialah pemilik usaha produktif dengan jumlah 
kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan lebih besar dari Usaha 
Menengah, yang meliputi usaha nasional milik negara atau swasta, 
usaha patungan, dan usaha asing yang melakukan kegiatan ekonomi 
di Indonesia 
c. Wirausaha UKM 
Wirausaha UKM merupakan wirausaha dengan skala usaha yang 
mencakup skala kecil dan menengah. Peran wirausaha UKM sedikit 
berbeda dengan manajer pada usaha besar sebagai sesama pengelola. 
Wirausaha UKM cenderung memiliki tingkat fleksibilitas yang lebih 
besar dibanding manajer usaha besar karena struktur organisasi yang 
lebih sederhana (Nakhata, 2007). Namun terdapat keterbatasan yang 
dimiliki oleh wirausaha UKM. Wirausaha UKM cenderung memiliki 
sumber daya yang terbatas dan kemampuan manajerial yang rendah. 




Inti dari manajemen UKM berfokus pada kegiatan operasional 
harian karena keterbatasan sumber daya dan untuk mendapatkan hasil 
maksimal secara cepat sehingga UKM jarang menerapkan strategi 
jangka panjang. Wirausaha UKM tidak melakukan prediksi atau 
perkiraan jangka panjang namun berkonsentrasi untuk mengatur operasi 
yang efisien dan melakukan adaptasi secara cepat terhadap perubahan 
permintaan (Nakhata, 2007). 
2. Kesuksesan Wirausaha 
a. Definisi Kesuksesan Wirausaha 
Tujuan wirausaha dalam mendirikan usahanya ialah untuk 
memperoleh penghasilan serta menjalankannya untuk waktu yang lama. 
Wirausaha dianggap mencapai kesuksesan ketika tujuan tersebut dapat 
tercapai. Secara umum Kesuksesan Wirausaha dapat dilihat dari 
keberlangsungan usaha. Suatu usaha dianggap sukses ketika usaha 
dapat terus berjalan untuk waktu yang lama, hal tersebut berkontradiksi 
dengan definisi kegagalan yang berarti operasi dari usaha sudah 
berhenti atau tidak beroperasi. Selain itu, kesuksesan suatu usaha dapat 
dilihat dari peningkatan hasil dari yang dicapai sebelumnya. Mudzakar 
dalam Pamungkas (2014) menyatakan bahwa “Keberhasilan wirausaha 
adalah sesuatu keadaan yang menggambarkan lebih daripada lainnya 
yang sederajat atau sekelasnya.” Peningkatan hasil tersebut dapat dilihat 
dari sisi finansial seperti peningkatan laba, aset dan omset serta sisi 
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non-finansial seperti peningkatan jumlah pelanggan, jumlah pegawai 
dan usia usaha.  
Beberapa peneliti mendefinisikan pengertian dan kriteria 
Kesuksesan Wirausaha secara berbeda. Pada penelitian terdahulu, 
peneliti menilai dan mendefinisikan Kesuksesan Wirausaha dengan 
berdasarkan pada analisis kinerja keuangan seperti penelitian yang 
dilakukan oleh Harada (2003) dan Santos & Benito (2000). Penelitian 
menggunakan kinerja keuangan akan menilai apabila kinerja keuangan 
meningkat atau menjadi lebih baik maka pemilik dikatakan berhasil 
dalam menjalankan usahanya.  
Peneliti lain menilai Kesuksesan Wirausaha secara subjektif dari 
dimensi finansial dengan penilaian secara subjektif pada tingkat 
perolehan laba dan kenaikan omset penjualan serta dimensi non 
finansial dengan penilaian secara subjektif pada kepuasan owner, 
kepuasan pelanggan, dan loyalitas pelanggan (Ahmad, 2007; 
Sihombing, 2013). Kesuksesan yang dilihat dari penilaian secara 
subjektif mengindikasikan bahwa apabila pemilik telah merasa puas 
dengan pencapaian usahanya, maka pemilik dikatakan berhasil dalam 
menjalankan usahanya. 
Berdasarkan beberapa pendapat yang diutarakan di atas, maka 
dapat disimpulkan bahwa Kesuksesan Wirausaha merupakan suksesnya 
wirausaha dalam menjalankan usaha untuk waktu yang lama yang dapat 
dilihat dari peningkatan hasil dan pemenuhan kepuasan yang dirasakan 
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oleh pemilik dari pencapaian sebelumnya secara subjektif maupun 
objektif. Peningkatan hasil yang dapat dilihat dari kinerja keuangan 
merupakan ukuran yang dapat dievaluasi secara luas oleh masyarakat 
karena terlihat dan mudah diukur atau secara objektif. Pemenuhan 
kepuasan merupakan penilaian pemilik mengenai kesuksesan dengan 
standar kesuksesan yang dibuat oleh diri sendiri atau secara subjektif. 
b. Indikator Kesuksesan Wirausaha 
Mengukur Kesuksesan Wirausaha penting untuk mengeksplorasi 
hubungan antara Kesuksesan Wirausaha dengan faktor-faktor yang 
mempengaruhinya. Zaenal (2012) mengutarakan dimensi pengukuran 
kesuksesan dengan menggunakan tiga indikator, yaitu: 
(1) Pertumbuhan Penjualan 
Menggambarkan peningkatan penjualan dari tahun ke tahun. 
meningkatnya penjualan dari suatu usaha menunjukan semakin 
baik suatu usaha dalam menjalankan operasinya. 
(2) Pertumbuhan Laba 
Laba merupakan salah satu indikator penting dalam mengukur 
kesuksesan. Adanya pertumbuhan laba dalam suatu 
usaha  dapat  menunjukan  bahwa  usaha telah  berhasil dalam 
mengelola sumber-sumber daya yang dimiliki perusahaan secara 





(3) Pertumbuhan Jumlah Pelanggan 
Pertumbuhan jumlah pelanggan merupakan indikator lain untuk 
mengukur kesuksesan. Adanya pertumbuhan jumlah pelanggan 
menandakan bahwa semakin banyak orang yang mengenal dan 
menjadi pelanggan dalam suatu usaha. 
c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kesuksesan Wirausaha 
Bosma et al. (2000) berpendapat bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi kesuksesan wirausaha dapat dilihat dari sisi sumberdaya 
dari wirausaha, di antaranya adalah sebagai berikut: 
1) Modal Manusia (Human Capital), merupakan modal yang dianggap 
penting karena pelaku usaha merupakan penggerak utama 
perusahaan dimana tingkat pendidikan dan pengalaman sebagai 
wirausaha akan meningkatkan probabilitias keberhasilan dalam 
bentuk penciptaan keuntungan dan daya tahan (survival). 
2) Modal Keuangan (Financial Capital), dianggap sebagai faktor yang 
mempengaruhi kesuksesan karena dapat dipastikan bahwa suatu 
usaha jika akan mejalankan usahanya akan membutuhkan sejumlah 
dana baik yang berasal dari pinjaman maupun modal pribadi. 
3) Modal Sosial (Social Capital), modal ini dianggap berpengaruh 
terhadap kesuksesan karena keseluruhan inti dari suatu usaha yang 
berjalan adalah bagaimana wirausaha dapat membangun jaringan 
sosial dan mendapatkan kepercayaan baik dari sesama pelaku usaha, 
pelanggan serta masyarakat sekitar. 
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Sefiani (2013) mengemukakan bahwa faktor yang mempengaruhi 
kesuksesaan suatu usaha dapat dibagi ke dalam dua faktor yaitu faktor 
internal dan eksternal. Faktor-faktor tersebut dapat dijabarkan sebagai 
berikut: 
1) Faktor Internal 
a) Karakteristik Usaha 
Karakteristik dari usaha ini sendiri dapat dilihat dari ukuran 
usaha, umur usaha dan lokasi usaha.  
b) Karakteristik Wirausaha 
Karakteristik wirausaha dibagi menjadi karakteristik socio-
demographic, karakteristik latar belakang, karakteristik personal 
dan kompetensi serta keahlian wirausaha. Karakteristik socio-
demographic diidentifikasi melalui umur wirausaha dan jenis 
kelamin wirausaha. Karakteristik latar belakang diidentifikasi 
melalui pendidikan, pengalaman dan latar belakang keluarga. 
Karakteristik personal dapat diidentifikasi dari kebutuhan 
pencapaian (need for achievement), locus of control, serta 
kecenderungan akan pengambilan risiko (propensity for risk 
taking). Kompetensi serta keahlian wirausaha dapat diidentifikasi 






2) Faktor Eksternal 
a) Faktor Ekonomik 
Faktor ekonomik dapat dilihat dari sumber daya finansial dan 
sistem perpajakan. 
b) Faktor Politik-Hukum 
Faktor ini dapat diidentifikasi melalui dukungan pemerintah 
terhadap pelaku usaha dan lingkungan yang berkaitan dengan 
pengaturan. 
c) Faktor Teknologi 
Faktor ini dapat diidentifikasi melalui akses kepada teknologi, 
akses kepada informasi serta akses kepada infrastruktur. 
d) Faktor Sosial-Budaya 
Faktor ini dapat diidentifikasi melalui jaringan sosial dan tenaga 
kerja. 
e) Faktor Lingkungan Mikro 
Faktor ini dapat diidentifikasi melalui hubungan dengan 
pelanggan, hubungan dengan supplier dan persaingan. 
3. Social Capital 
a. Definisi Social Capital 
Teori Social Capital merujuk pada kemampuan seseorang untuk 
mendapatkan keuntungan atau manfaat dari struktur sosial, jaringan 
sosial dan keanggotaan (Portes, 1998). Jaringan sosial bukan secara 
natural diberikan namun harus dibangun melalui strategi investasi pada 
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suatu individu atau kelompok yang dapat digunakan sebagai sumber 
manfaat. Social Capital didefinisikan sebagai jumlah sumber daya 
aktual dan potensial yang tertanam, tersedia dan berasal dari jaringan 
yang dimiliki individu atau kelompok (Nahapiet & Ghoshal, 1998). 
Social Capital dengan demikian terdiri dari jaringan dan aset yang 
dapat dimobilisasi melalui jaringan tersebut.  
Kim & Aldrich (2005) mendeskripsikan Social Capital secara luas 
sebagai sumber daya yang tersedia pada orang-orang melalui hubungan 
sosial. Dalam konteks wirausaha, Social Capital sendiri dapat 
didapatkan melalui jaringan sosial yang dibangun oleh wirausaha untuk 
mendapatkan akses kepada sumber penting bagi mulainya suatu bisnis, 
pertumbuhan, dan kesuksesannya. Wirausaha harus bekerja sama 
membentuk jaringan agar dapat sukses dan semakin berkembang. 
Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa Social Capital merupakan kemampuan seseorang untuk 
mendapatkan manfaat atau keuntungan melalui strategi investasi pada 
jaringan sosial. Hubungan yang dibangun individu dengan 
memanfaatkan jaringan sosial dapat digunakan untuk mencari tambahan 
sumber daya. Manfaat lain yang bisa didapatkan yaitu arus informasi 
yang dapat diterima bila mengikuti suatu keanggotaan yang 





b. Unsur-Unsur Social Capital 
Putnam dalam Setiawan (2014) menyebutkan tiga unsur dalam Social 
Capital, yaitu: 
1) Kepercayaan 
Kepercayaan memberikan banyak akses pada berbagai sumber 
daya, suatu jaringan kepercayaan yang tinggi dapat berfungsi lebih 
lancar dan lebih mudah daripada kepercayaan yang rendah. Bentuk 
kepercayaan sebagai Social Capital dari individu wirausaha antara 
lain pembentukan kepercayaan terhadap konsumen, supplier, 
wirausaha lain serta masyarakat sekitar usaha. 
2) Jaringan Sosial 
Infrastruktur dinamis dari modal sosial berwujud jaringan-jaringan 
kerjasama antar manusia. Jaringan tersebut memfasilitasi terjadinya 
komunikasi dan interaksi, memungkinkan tumbuhnya kepercayaan 
dan memperkuat kerjasama. Orang saling mengenal dan bertemu 
dengan orang lain. Mereka kemudian membangun inter-relasi yang 
kental, baik bersifat formal maupun informal. Jaringan-jaringan 
sosial yang erat akan memperkuat perasaan kerjasama para 
anggotanya serta manfaat-manfaat dari partisipasinya itu. Bentuk 
jaringan sosial sebagai Social Capital dari individu wirausaha 
antara lain pembentukan kerja sama dengan wirausaha lain, 
organisasi lain dan dinas terkait serta kelangsungan hubungan 
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dengan kenalan, teman dan keluarga yang dapat memberikan 
manfaat.  
3) Norma 
Norma-norma sosial sangat berperan dalam menciptakan dan 
mempertahankan nilai-nilai sosial dalam masyarakat. Selanjutnya 
Norma-norma sosial juga sangat berperan dalam mengontrol 
bentuk-bentuk perilaku yang tumbuh dalam masyarakat. Bentuk 
norma sebagai Social Capital dari individu wirausaha ialah tidak 
melakukan tindakan yang merugikan pada berbagai pihak dalam 
menjalankan usaha.  











Madhooshi, Hossein & Samimi (2015) berdasarkan teori yang 
dikumpulkan mengungkapkan tiga tipe Social Capital, yaitu: 
 
Gambar 1. Tipe Social Capital 
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1) Social Bounding (Perekat Sosial) 
Pola modal social bounding adalah nuansa hubungan yang 
berbentuk mengarah pada pola inward looking. Abidin (2010) dari 
sisi wirausaha memasukkan modal sosial internal ke dalam social 
bounding sebagai modal awal yang dimiliki oleh pengusaha. Modal 
social bounding di dapat dari keluarga dan kerabat yang mempunyai 
hubungan yang erat. 
2) Social Bridging (Jembatan Sosial) 
Pola modal social bridging adalah nuansa hubungan yang berbentuk 
mengarah pada pola outward looking. Abidin (2010) dari sisi 
wirausaha memasukkan modal sosial eksternal ke dalam social 
bridging. Dengan modal social bounding pengusaha menciptakan 
modal sosial ekternal (bridging). Secara metode kualitatif 
ditemukan bahwa hubungan antara relasi, pelanggan dan pemasok 
bahan baku dengan pengusaha, sebelumnya merupakan jaringan 
keluarga atau kerabatnya. 
3) Social Linking (Hubungan/Jaringan Sosial) 
Social linking adalah hubungan sosial yang dikarakteristikkan 
dengan adanya hubungan di antara beberapa level dari kekuatan 
sosial maupun status sosial yang ada dalam masyarakat. Misalnya 
seperti hubungan antara elite politik dengan masyarakat umum. Sisi 
wirausaha melihat Social linking sebagai modal sosial yang 
menghubungkan wirausaha dengan lembaga dan dinas terkait. 
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d. Peran Social Capital pada Wirausaha 
Untuk menjadi wirausaha yang sukses, penting untuk menjaga 
komunikasi dengan relasi, dengan menjaga komunikasi maka wirausaha 
dianggap telah memiliki Social Capital (Bosma et al., 2000). Pada 
beberapa literatur mengemukakan bahwa Social Capital melalui 
jaringan sosial yang terus dibangun membuat wirausaha memiliki 
reputasi yang baik (Nahapiet & Ghoshal, 1998). Hasil lain 
menunjukkan bahwa Social Capital berupa dukungan dari jaringan 
sosial meningkatkan kemungkinan pertumbuhan dan keberlangsungan 
usaha pada usaha baru (Bruderl & Preisendorfer, 1998). Menurut 
Anderson, Park & Jack (2007) Social Capital yang dibangun oleh 
pengusaha merupakan kunci untuk membuka serta memperoleh akses 
pada sumber daya lain. Berdasarkan pemaparan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa semakin tinggi Social Capital yang dimiliki oleh 
wirausaha maka kesuksesan akan lebih mudah dicapai karena melalui 
Social Capital wirausaha memiliki reputasi yang baik, kemudahan 
akses pada sumber daya lain serta manfaat lainnya. 
e. Pengukuran Social Capital 
Untuk mengukur Social Capital Muchtar dalam Rapih (2015) 
mengemukakan indikator yang dapat digunakan untuk menilai sejauh 





1) Kemampuan membangun kerjasama 
Kemampuan seseorang untuk membangun kerjasama untuk saling 
memberikan masukan dan menawar dalam menjalankan usaha. 
2) Kemampuan membangun kepercayaan 
Kemampuan seseorang untuk membangun kepercayaan kepada 
berbagai pihak. 
3) Partisipasi dalam masyarakat lokal 
Kemampuan pelaku usaha berpartisipasi dan berbaur dengan 
masyarakat setempat dalam berbagai bentuk kegiatan yang saling 
menguntungkan. 
4. Human Capital  
a. Definisi Human Capital 
Salah satu faktor yang dianggap dapat mempengaruhi Kesuksesan 
Wirausaha yaitu Human Capital. Unger et al. (2011) mendefinisikan 
Human Capital sebagai keahlian dan pengetahuan individual yang 
diperoleh melalui investasi pada pendidikan sekolah, pelatihan dan 
berbagai macam pengalaman. Investasi Human Capital seperti 
pendidikan yang ditempuh dan pengalaman memiliki kemungkinan 
akan mengarah pada pengetahuan dan keterampilan ataupun tidak. 
Nakhata (2007) mendefinisikan Human Capital sebagai pengetahuan 
dan keahlian yang diperlukan untuk meningkatkan kinerja dan 
kesuksesan yang diakumulasi oleh individu selama hidupnya termasuk 
tahun pendidikan formal dan tahun pengalaman wirausaha.  
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Menurut Marshal & Samal (2006) pendidikan formal menjadi 
komponen yang penting di dalam Human Capital yang dapat membantu 
dalam akumulasi pengetahuan eksplisit dan keahlian yang berguna bagi 
wirausaha. Tingkat pendidikan yang lebih tinggi meningkatkan 
kemungkinan untuk menjadi wirausaha (self-employed) dan kesuksesan 
individual dalam hal jumlah penghasilan. Kor dan Sundramurthy (2008) 
menyatakan bahwa Human Capital mengacu pada pengalaman 
sekarang dan pengalaman terdahulu dari wirausaha yang 
memungkinkan mereka membentuk pemikiran dan persepsi mereka 
mengenai usaha yang dijalankan. Berdasarkan pemaparan teori di atas, 
dapat ditarik kesimpulan bahwa Human Capital adalah pengetahuan 
dan keahlian individu yang dimiliki dan diperoleh melalui investasi 
pada pendidikan serta pengalaman yang berguna untuk meningkatkan 
kinerja dan kesuksesan.  
b. Peran Human Capital pada Wirausaha 
Beberapa penelitian yang meneliti peran Human Capital pada 
wirausaha menemukan bahwa usaha yang dimulai dari awal utamanya 
melibatkan pemilik usaha dan sumber daya yang dimilikinya (Unger et 
al., 2011). Pendidikan, pengetahuan dan pengalaman dari pemilik 
cenderung akan mempengaruhi usaha secara langsung dibandingkan 
dengan perusahaan dengan organisasi yang lebih besar (Baum and 
Locke, 2004). Mereka menemukan bahwa tingkat pendidikan dapat 
meningkatkan produktivitas dari wirausaha dan pengalaman sebagai 
29 
 
wirausaha dapat meningkatkan penilaian dan pemilihan kesempatan 
yang keduanya berkontribusi pada keberlangsungan usaha. Badriyah & 
Noermijati (2015) menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat 
pendidikan dan lama pengalaman didukung dengan lingkungan yang 
kondusif dapat mengarahkan kepada peningkatan keahlian dan 
kesuksesan. Tingkat pendidikan dari pemilik merupakan kunci 
determinan yang akan mempengaruhi kesuksesan. Pemilik usaha 
dengan pengalaman yang lebih lama dianggap lebih responsif dan 
sensitif dalam menghadapi masalah. 
Dari pemaparan teori di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
Human Capital akan berpengaruh pada produktivitas dari individu serta 
dapat meningkatkan penilaian dan pemilihan kesempatan yang 
keduanya berkontribusi pada keberlangsungan usaha. Setiap individu 
dengan kualitas Human Capital yang lebih tinggi akan menunjukkan 
kinerja yang lebih baik dalam melakukan tugas sehingga akan lebih 
produktif, secara ekonomis individu dengan Human Capital yang lebih 
tinggi akan memberikan keuntungan dan dapat menciptakan 
kesempatan yang menuju pada Kesuksesan Wirausaha. 
c. Pengukuran Human Capital  
Noermijati dan Badriyah (2015) dalam penelitiannya menggunakan 
beberapa indikator untuk mengukur Human Capital yang dimiliki oleh 




1) Tingkat Pendidikan Formal 
Pendidikan dapat ditempuh secara formal maupun non formal. 
Menurut UU No. 20 Tahun 2003 pendidikan formal didefinisikan 
sebagai pendidikan yang diselenggarakan di sekolah-sekolah pada 
umumnya. Jalur pendidikan ini mempunyai jenjang pendidikan yang 
jelas, mulai dari pendidikan dasar, pendidikan menengah, sampai 
pendidikan tinggi. Pendidikan merupakan proses jangka panjang 
yang menggunakan prosedur sistematis dan terorganisir, yang mana 
tenaga kerja manajerial mempelajari pengetahuan konseptual dan 
teoritis untuk tujuan-tujuan umum. Knowledge dan skills yang 
diperoleh dari pendidikan akan menunjang dan meningkatkan 
Human Capital pelaku usaha untuk mencapai kesuksesan.  
2) Pengalaman sebagai Wirausaha 
Pengalaman wirausaha didapatkan dari saat memulai satu atau lebih 
usaha. Sebagai wirausaha, pengalaman dapat meningkatkan 
keahliannya dalam memahami proses kewirausahaan. Pengalaman 
sebagai wirausaha dapat mempermudah dalam menilai peluang serta 
manajerial yang berpengaruh pada kesuksesan wirausaha. 
5. Kompetensi Wirausaha 
a. Definisi Kompetensi Wirausaha 
Menurut Suryana (2013), kompetensi diartikan sebagai 
pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan individu yang langsung 
berpengaruh pada kinerja. Man (2001) mengartikan kompetensi sebagai 
31 
 
karateristik individu yang diperlukan untuk melakukan pekerjaan secara 
lebih efektif. Sehingga kompetensi dapat diartikan sebagai kombinasi 
karakteristik, pengetahuan, keterampilan dan kemampuan yang 
berpengaruh pada efektivitas kinerja yang dimiliki oleh individu. 
Kompetensi Wirausaha dapat didefinisikan secara singkat sebagai 
kompetensi yang dimiliki oleh wirausaha. Bird (1995) mendefinisikan 
Kompetensi Wirausaha sebagai karakteristik yang mendasar seperti 
pengetahuan umum dan khusus, motivasi, sifat-sifat, citra diri, dan 
keahlian yang menghasilkan penciptaan suatu usaha baru, kelangsungan 
usaha, dan/atau pertumbuhan usaha. Beberapa kompetensi yang 
dimiliki oleh seorang wirausaha dapat berupa bawaan dan terdapat juga 
kompetensi yang diperoleh melalui proses belajar, pelatihan dan 
pengembangan individu.  
Menurut Ahmad (2007) Kompetensi Wirausaha adalah 
karakteristik individu dimana wirausaha dapat mencapai dan 
mempertahankan kesuksesan bisnisnya. Man, Lau & Chan (2002) 
mendefinisikan Kompetensi Wirausaha sebagai total kemampuan dari 
seorang wirausaha untuk menjalankan peran wirausaha dengan sukses. 
Wirausaha merupakan pekerjaan yang dituntut untuk selalu beradaptasi 
dengan lingkungan yang dinamis yang mana selalu berubah 
berdasarkan tren dan kemajuan teknologi. Sehingga wirausaha harus 
kompeten dalam berinteraksi dalam lingkungan tersebut. Berdasarkan 
pengertian-pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa Kompetensi 
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Wirausaha merupakan kombinasi karakteristik dan kemampuan yang 
dimiliki oleh wirausaha dimana wirausaha dapat menjalankan perannya 
untuk menuju kesuksesan. 
b. Peran Kompetensi Wirausaha pada Wirausaha 
Salah satu alasan banyak peneliti melakukan penelitian mengenai 
Kompetensi Wirausaha ialah kemungkinan terdapatnya hubungan 
antara Kompetensi Wirausaha terhadap Kesuksesan Wirausaha 
(Mitchelmore & Rowley (2008). Wirausaha diharapkan kompeten 
dalam berbagai dimensi aspek seperti pengetahuan, perilaku, teknikal 
dan manajerial. Oleh karena itu, wirausaha ditantang untuk menerapkan 
serangkaian kompetensi untuk suksesnya usaha yang mereka mulai.  
Chandler & Jansen (1992) menyarankan bahwa untuk dapat 
mengeksplorasi kompetensi yang dibutuhkan oleh wirausaha dalam 
mengelola usahanya, peneliti harus memahami peran dari wirausaha 
sebagai pemilik sekaligus manajer. Studi literatur menemukan bahwa 
wirausaha khususnya wirausaha kecil  memiliki tiga peran penting, 
yaitu peran kewirausahaan (entrepreneurial role); peran manajerial; 
serta peran fungsional. Peran kewirausahaan menyangkut hal-hal 
seperti visi, perumusan strategi, mengenali kebutuhan konsumen, 
komitmen serta dedikasi. Peran manajerial menyangkut hal-hal 
mengenai merencanakan, mengorganisasikan, mengarahkan serta 
mengatur sumber daya di dalam organisasi. Peran fungsional 
menyangkut peran wirausaha dalam kemampuannya untuk 
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mengoperasikan alat, pengetahuan teknis serta prosedur-prosedur yang 
berkaitan dengan jenis usaha. Wirausaha memerankan peran baik 
sebagai pemilik dan ataupun manajer. Wirausaha diyakini harus 
memiliki Kompetensi Wirausaha dalam memainkan perannya untuk 
tercapainya kesuksesan dari usaha yang dikelolanya.  
c. Indikator Kompetensi Wirausaha  
Ahmad (2007) dalam penelitiannya mengenai Kompetensi 
Wirausaha menggunakan beberapa indikator sebagai berikut: 
 
1) Kompetensi Strategis 
Menjadi pemilik/manajer dari usaha, seorang wirausaha harus 
mengatur, mengevaluasi serta implementasi strategi untuk 
menentukan arah yang dituju dari usahanya. Kategori kompetensi ini 
mengharuskan wirausaha untuk memiliki tujuan, mengatur strategi 
untuk mencapai tujuan, identifikasi strategi yang efektif serta 
melakukan tindakan korektif saat dibutuhkan. Secara umum, 
kompetensi strategis diperlukan untuk jangka panjang. 
2) Kompetensi Komitmen 
Seorang wirausaha harus berkomitmen pada tujuan usaha dalam 
jangka panjang. Kompetensi Komitmen merupakan kompetensi yang 
memacu wirausaha untuk terus menjalankan usahanya hingga 
mencapai tujuan. Kompetensi ini berpengaruh pada kesuksesan 
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karena wirausaha yang dapat mencapai tujuannya dapat dianggap 
telah mencapai kesuksesan. 
3) Kompetensi Peluang 
Salah satu kompetensi yang paling membedakan wirausaha dengan 
individu lain ialah kemampuannya dalam melihat peluang. Melihat 
dan bertindak atas peluang sebagai salah satu Kompetensi Wirausaha 
sukses. Salah satu peran dari kompetensi peluang ialah 
kemampuannya untuk mengenali dan membayangkan keuntungan 
tersebut (Sihombing, 2013). 
4) Kompetensi Konseptual 
Kompetensi konseptual dianggap penting bagi Kesuksesan 
Wirausaha. Kompetensi ini menyangkut pada kemampuan dalam 
mengambil keputusan dan pemecahan masalah, berinovasi, 
menyerap serta memahami informasi kompleks, pengambilan risiko 
dan inovatif. Kompetensi konseptual lebih fokus terhadap perspektif 
jangka pendek dan membutuhkan respon intuitif. 
5) Kompetensi Berorganisasi dan Mempimpin 
Kompetensi ini dianggap penting bagi Kesuksesan Wirausaha karena 
menyangkut sumber daya organisasi, termasuk membangun tim, 
memimpin karyawan, memotivasi dan pengendalian. 
6) Kompetensi Belajar 
Pengetahuan cepat sekali berkembang di masa sekarang. Wirausaha 
perlu untuk terus belajar dan beradaptasi dengan lingkungan. Belajar 
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dikatakan menjadi pusat proses kewirausahaan kaena 
memungkinkan wirausaha untuk menghasilkan pengetahuan yang 
membantu mereka mengurangki kemungkinan risiko dan 
ketidakpastian.  
7) Kompetensi Personal  
Kompetensi personal dapat mencakup kepercayaan diri, kesadaran 
diri, pengendalian diri motivasi dan manajemen diri, kompetensi 
personal telah banyak diteliti dan memiliki hubungan dengan 
kesuksesan usaha. 
8) Kompetensi Familisme 
Kompetensi familisme diyakini sebagai tingkah laku yang 
mencerminkan komitmen yang kuat kepada keluarga. Hal ini 
diwujudkan dalam perilaku di mana sebuah keluarga mendukung 
anggotanya dengan berbagi sumber daya dan bekerja sama satu sama 
lain. Hal lain ialah, familisme menunjukkan nilai kewirausahaan 
yang mendorong orang untuk bekerja keras dan menjadikan 
usahanya sukses dan berkaitan kuat dengan “keamanan keluarga” 
dan untuk menunjukkan kepedulian bagi mereka bahwa mereka 
merupakan satu kesatuan.  
B. Hasil Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian oleh Elysabeth Sihombing (2013)  
Penelitian tersebut berjudul “Pengaruh Kompetensi Wirausaha dan 
Lingkungan Bisnis terhadap Kesuksesan Wirausaha pada Usaha Kecil”. 
36 
 
Sihombing meggunakan sampel  pada bisnis ritel di wilayah Jakarta 
Timur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa delapan Kompetensi 
Wirausaha yang diteliti pada lingkungan bisnis kondusif vs kompetitif 
berpengaruh signifikan terhadap Kesuksesan Wirausaha.  
Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah 
menggunakan variabel Kompetensi Wirausaha dengan tujuh kompetensi 
yang sama yaitu kompetensi strategis, kompetensi konseptual, kompetensi 
peluang, kompetensi hubungan, kompetensi belajar, kompetensi pribadi 
dan kompetensi familisme pada Kesuksesan Wirausaha. Perbedaan 
penelitian ini dengan penelitan terdahulu terletak pada variabel independen 
lain yaitu Social Capital dan Human Capital. Perbedaan lainnya, 
penelitian ini tidak menggunakan variabel moderasi lingkungan bisnis. 
Selain itu, penelitian ini menggunakan sampel pelaku usaha kecil dan 
menengah di kota Yogyakarta secara umum, berbeda dengan penelitian 
terdahulu yang mengkhususkan pada bisnis ritel di Jakarta Timur.  
2. Penelitian oleh Subroto Rapih (2015) 
Subroto melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Pengaruh 
Kompetensi Sumber Daya Manusia, Modal Sosial, dan Modal Finansial 
terhadap Kinerja UMKM Bidang Garmen di Kabupaten Klaten”. Tujuan 
penelitian ini adalah menguji, menganalisis dan mengetahui  (1) Pengaruh 
kompetensi SDM terhadap kinerja UMKM, (2) Pengaruh modal sosial 
terhadap kinerja UMKM, (3) Pengaruh modal finansial terhadap kinerja 
UMKM, (4) Pengaruh kompetensi SDM terhadap modal finansial UMKM 
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daan  (5) pengaruh modal sosial terhadap modal finansial UMKM. 
hubungan antara Social Capital dengan Kesuksesan Wirausaha. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa (1) pada variabel kompetensi SDM 
memiliki pengaruh positif signifikan terhadap variabel Kinerja UMKM, 
(2) pada variabel modal sosial memiliki pengaruh positif signifikan 
variabel terhadap kinerja UMKM, (3) pada variabel modal finansial 
memiliki pengaruh positif signifikan terhadap variabel kinerja UMKM, (4) 
pada variabel kompetensi SDM memiliki pengaruh positif signifikan 
terhadap variabel modal finansial, (5) pada variabel modal sosial memiliki 
pengaruh postif signifikan terhadap variabel modal finansial. 
Persamaan dalam penelitian ini ialah variabel independen Social 
Capital yang digunakan dalam penelitian. Perbedaan dalam penelitian ini 
ialah penelitian Subroto menggunakan variabel modal finansial pada 
variabel independennya.  
3. Penelitian oleh Chinintorn Nakhata (2007) 
Nakhata melakukan penelitian yang berjudul “The Effects of Human 
Capital and Entrepreneurial Competencies on the Career Success of SME 
Entrepreneurs in Thailand”. Nakhata mengevaluasi pengaruh dari Human 
Capital dan Kompetensi Wirausaha pada kesuksesan karir wirausaha 
UKM Thailand. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Human Capital 
melalui jumlah tahun pendidikan formal dan jumlah tahun pengalaman 
wirausaha serta Kompetensi Wirausaha berpengaruh positif pada 
Kesuksesan Wirausaha.  
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Persamaan dalam penelitian ini terdapat pada variabel independen 
yang digunakan yaitu Kompetensi Wirausaha dan Human Capital. 
Perbedaan penelitian Nakhata dengan penelitian ini terletak pada variabel 
independen lain yang digunakan yaitu Social Capital. Perbedaan lain 
terdapat pada subjek penelitian. Pada penelitian tersebut subjek mengacu 
pada wirausaha di Thailand, sedangkan pada penelitan ini subjek mengacu 
pada wirausaha kecil menengah di Kota Yogyakarta.  
4. Penelitian oleh Nurul Badriyah dan Noermijati (2015)  
Badriyah & Noermijati melakukan penelitian yang berjudul “Social 
Competence, Human Capital and Entrepreneurial Success”. Badriyah & 
Noermijati menganalisa apakah kompetensi sosial dapat berperan sebagai 
variabel mediasi antara Human Capital dan Kesuksesan Wirausaha pada 
pemilik usaha jual beli ikan di Lamongan. Hasil penelitian menunjukan 
bahwa Human Capital melalui jumlah tahun pendidikan formal dan 
jumlah tahun pengalaman wirausaha memberi pengaruh negatif pada 
Kesuksesan Wirausaha sedangkan kompetensi sosial berpengaruh positif 
signifikan terhadap kesuksesan usaha dan dan memiliki peran yang tepat 
sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara Human Capital dan 
Kesuksesan Wirausaha.  
Persamaan dari penelitian tersebut ialah variabel Human Capital dan 
Kesuksesan Wirausaha yang digunakan. Perbedaan dari penelitian tersebut 
ialah penggunaan variabel kompetensi sosial sebagai variabel mediasi, 
sedangkan pada penelitian yang akan dilaksanakan tidak menggunakan 
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variabel mediasi. Perbedaan lainnya terletak pada subjek penelitian yang 
berfokus pada usaha jual beli ikan, sedangkan pada penelitian yang akan 
dilaksanakan menggunakan subjek usaha kecil menengah secara umum.  
5. Penelitian oleh Aima Jwalane Majola (2017) 
Majola melakukan penelitian dengan judul “The impact of 
entrepreneurial capital on the performance of youth-owned enterprises in 
South Africa.” Majola meneliti entrepreneurial capital wirausaha muda 
dan pengaruhnya terhadap kinerja usaha. Hasil dari penelitian 
menunjukkan bahwa Human Capital dan Social Capital yang tinggi akan 
meningkatkan kinerja dari usaha. 
Persamaan penelitian Majola dengan penelitian yang dilakukan 
terletak pada variabel independennya yaitu Human Capital dan Social 
Capital. Perbedaan penelitian Majola dengan penelitian yang dilakukan 
terletak pada subjek penelitian yang menyasar pada wirausaha muda 
sedangkan penelitian yang dilakukan menggunakan subjek pemilik usaha 
kecil menengah yang mencakup wilayah Kota Yogyakarta secara umum. 
6. Penelitian oleh Tshikani Derrick Ntuli (2017) 
Ntuli melakukan penelitian berjudul “Human Capital and 
Entrepreneurial Success in the context of South African Informal 
Economy”. Ntuli meneliti hubungan antara Human Capital dengan 
Kesuksesan Wirausaha. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa Human 
Capital dilihat dari pendidikan formal yang ditempuh berpengaruh 
signifikan dengan Kesuksesan Wirausaha. 
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Persamaan dari penelitian tersebut ialah variabel Human Capital dan 
Kesuksesan Wirausaha yang digunakan. Perbedaan dari penelitian tersebut 
ialah subjek penelitian dilakukan di Afrika Selatan sedangkan pada 
penelitian yang akan dilaksanakan menggunakan subjek wirausaha kecil 
menengah mencakup wilayah kota yaitu Kota Yogyakarta.  
C. Kerangka Berpikir 
1. Pengaruh Social Capital terhadap Kesuksesan Wirausaha 
Social Capital merupakan kemampuan seseorang untuk 
mendapatkan manfaat atau keuntungan melalui strategi investasi pada 
jaringan sosial. Semakin tinggi Social Capital yang dimiliki wirausaha 
maka semakin banyak sumber daya dan manfaat yang dapat diperoleh 
untuk menunjang Kesuksesan Wirausaha. Wirausaha yang mampu 
memanfaatkan hubungan dengan pihak lain seperti wirausaha lain, 
pelanggan dan dinas atau lembaga terkait secara baik dapat saling bekerja 
sama berbagi informasi yang berguna hingga membagi sumber daya yang 
dapat menunjang kesuksesan. Hubungan baik dengan pelanggan juga 
harus dibangun guna mendapatkan pelanggan yang loyal. Pelanggan yang 
loyal akan meningkatkan reputasi usaha. Usaha yang baik ialah usaha yang 
tidak hanya menguntungkan diri sendiri namun juga masyarakat di sekitar 
usaha. Partisipasi pelaku usaha dengan masyarakat sekitar merupakan 
suatu bentuk hubungan yang membangun rasa saling percaya bahwa usaha 
tidak akan merugikan masyarakat dan lingkungan sekitar usaha. Rasa 
percaya yang muncul pada diri masyarakat dapat meningkatkan 
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Kesuksesan Wirausaha karena usaha akan didukung dan tidak akan 
dilakukan pemaksaan untuk menutup usaha. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa Social Capital berpengaruh positif pada Kesuksesan Wirausaha.  
2. Pengaruh Human Capital terhadap Kesuksesan Wirausaha 
Human Capital adalah pengetahuan dan keahlian individu yang 
dimiliki dan diperoleh melalui investasi pada pendidikan serta pengalaman 
yang berguna untuk meningkatkan kinerja dan kesuksesan. Melalui 
pendidikan formal, wirausaha dapat memiliki pengetahuan literatur yang 
lebih luas sebagai penunjang pengelolaan bisnis untuk mencapai 
kesuksesan. Melalui pengalaman sebagai wirausaha, wirausaha dianggap 
memiliki pengetahuan mengenai operasional bisnis dan target pasar yang 
lebih baik yang dapat digunakan menunjang kesuksesan. Melalui learning 
by doing dan learning by mistakes, mereka yang memiliki pengalaman 
wirausaha mendapat pengetahuan dan kemampuan yang hanya bisa 
didapat melalui pengalaman. Mereka yang memiliki pengalaman 
wirausaha telah memiliki jaringan sosial, yang mana penting bagi 
kesuksesan. Berdasarkan kerangka berpikir di atas, tingkat Human Capital 
yang tinggi dapat berpengaruh postif terhadap Kesuksesan Wirausaha. 
3. Pengaruh Kompetensi Wirausaha terhadap Kesuksesan Wirausaha  
Kompetensi Wirausaha merupakan kombinasi karakteristik dan 
kemampuan yang dimiliki oleh wirausaha dimana wirausaha dapat 
menjalankan perannya untuk menuju kesuksesan. Wirausaha yang 
memiliki Kompetensi Wirausaha yang tinggi menandakan bahwa 
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wirausaha secara aktif terus belajar meningkatkan pengetahuan, keahlian 
dan pengalaman untuk mengembangkan kesuksesan wirausahanya. 
Wirausaha yang memiliki kompetensi yang tinggi juga dianggap telah 
memenuhi dan mampu memainkan perannya yaitu peran kewirausahaan, 
peran manajerial serta peran fungsional untuk tercapainya kesuksesan dari 
usaha yang dikelolanya. Berdasarkan kerangka berpikir di atas, dapat 
diambil kesimpulan bahwa Kompetensi Wirausaha dapat berpengaruh 
positif pada Kesuksesan Wirausaha.  
4. Pengaruh Social Capital, Human Capital dan Kompetensi Wirausaha 
terhadap Kesuksesan Wirausaha 
Sebuah usaha dibangun untuk mencapai kesuksesan. Kesuksesan 
tersebut dapat dicapai dengan menghasilkan laba yang diperoleh 
peningkatan penjualan. Untuk mencapai peningkatan penjualan, 
diperlukan sumber daya yang cukup, strategi yang tepat dan kompetensi 
yang mendukung dalam menjalankan operasional usaha. 
Wirausaha sebagai motor penggerak harus memiliki Social Capital, 
Human Capital dan Kompetensi Wirausaha yang baik. Social Capital 
membuka jalan untuk mendapatkan sumber daya lain melalui kerjasama 
dengan berbagai pihak, kemampuan membangun kepercayaan serta 
partisipasi dalam masyarakat. Sehingga semakin luas Social Capital yang 
dimiliki semakin dekat kesuksesan yang akan dicapai wirausaha. Semakin 
tinggi Human Capital yang dimiliki, dari pendidikan dan pengalaman 
maka pelaku usahanya mampu untuk menjalankan usahanya menuju 
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kesuksesan. Kompetensi Wirausaha menunjukkan karakteristik yang 
secara efektif mempengaruhi kinerja untuk menuju kesuksesan. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi Social Capital, Human Capital 
dan Kompetensi Wirausaha yang dimiliki makan akan berpengaruh positif 
pada Kesuksesan Wirausaha. 
D. Paradigma Penelitian 
Berdasarkan kerangka berpikir yang telah dijelaskan sebelumnya, maka 
dapat digambarkan paradigma penelitian sebagai berikut:  







E. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan penjelasan mengenai kerangka pemikiran dan paradigma 
sebelumnya, maka hipotesis penelitian sebagai jawaban sementara terhadap 
rumusan masalah penelitian adalah sebagai berikut: 
H1 :  Terdapat pengaruh positif Social Capital terhadap Kesuksesan 
Wirausaha. 
H2 :  Terdapat pengaruh positif Human Capital terhadap Kesuksesan 
Wirausaha. 
Garis Regresi Berganda Garis Regresi Sederhana  
Social Capital (X1) 











H3:  Terdapat pengaruh positif Kompetensi Wirausaha terhadap Kesuksesan 
Wirausaha. 
H4:  Terdapat pengaruh positif antara Social Capital, Human Capital dan 











METODE PENELITIAN   
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kausal asosiatif. Penelitian 
asosiatif merupakan penelitian yang bersifat menanyakan hubungan antara 
dua variabel atau lebih (Sugiyono, 2011:57). Penelitian kausal asosiatif yaitu 
penelitian yang melihat pola hubungan yang bersifat sebab-akibat. Penelitian 
ini menggunakan jenis data kuantitatif karena data yang disajikan 
dihubungkan dengan angka. Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh 
variabel independen yaitu Social Capital, Human Capital dan Kompetensi 
Wirausaha pada variabel dependen yaitu Kesuksesan Wirausaha. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilakukan pada usaha kecil menengah di Kota Yogyakarta yang 
dilaksanakan pada Bulan Juni-Agustus 2018. 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah pelaku usaha kecil dan menengah 
dengan jumlah populasi sebanyak 219 pelaku usaha.  
2. Sampel Penelitian 
Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah purposive 
sampling. Purposive sampling adalah suatu teknik pengambilan sampel 
dengan kriteria tertentu dimana sampel sengaja dipilih untuk mewakili 
populasinya. Kriteria untuk sampel yang akan digunakan adalah usaha 
46 
 
telah berdiri ≥ 5 tahun. Usia usaha yang telah berdiri ≥ 5 tahun dianggap 
telah melewati fase kritis kegagalan usaha dan dapat dianggap mencapai 
kesuksesan. Kriteria tersebut ditetapkan berdasarkan: 
1. Usia lima 5 tahun merupakan failure rate yakni usia dimana banyak 
usaha UKM mengalami kegagalan. Lupiyoadi dalam Halim, Azis & 
Firmansyah (2014) juga menjelaskan bahwa hampir 80% perusahaan 
baru di Indonesia gagal pada 5 tahun pertama. 
2. Hasil penelitian oleh Sefiani (2013) menunjukkan bahwa sebanyak  
62,5% usaha yang sukses telah berdiri lebih dari 5 tahun.   
3. Menurut Paul dan Sarah Edwards dalam artikel di laman 
entrepreneur.com (Surviving the First Five Years, 
https://www.entrepreneur.com/article/60232, diakses 30 Juni 2018) 
mengatakan bahwa lima tahun pertama dalam usaha merupakan fase 
yang paling rentan karena untuk suatu usaha rumahan biasanya tidak 
memiliki perencanaan keuangan untuk digunakan dalam memenuhi 
biaya hidup keluarga paling tidak selama dua tahun.  
4. Pada artikel di laman ciputraceo.net menyatakan bahwa sebuah 
perusahaan dapat dikatakan sukses apabila telah melewati 5-10 tahun, 
perusahaan tersebut tetap berdiri atau bahkan terus berkembang serta 
mengalami kemajuan yang signifikan. (Umur Perusahaan, Definisi dan 
Analisa Selama 4 Tahun, http://ciputrauceo.net/blog/ 2015/5/12/umur-
perusahaan-definisi-dan-analisa-selama-4-tahun, diakses 30 Juni 2018). 
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Besarnya sampel dalam penelitian ini ditetapkan menggunakan tabel 
Isaac dan Michael dengan batas yang ditolerir sebesar 10% (lampiran 1, 
halaman 109) yaitu sebanyak 122 sampel. Jumlah sampel tersebut telah 
memenuhi batas sampel ideal yaitu minimum 30 jumlah sampel.  
D. Definisi Operasional Variabel 
Variabel penelitian ini terdiri dari dua kelompok utama yaitu variabel 
dependen dan variabel independen. Berikut ini adalah pengukuran masing-
masing variabel yang diajukan dalam penelitian ini terdiri dari: 
1. Variabel Dependen 
Variabel dependen yaitu variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain. 
Variabel dependen dalam penelitian ini yaitu Kesuksesan Wirausaha (Y). 
Kesuksesan Wirausaha merupakan peningkatan hasil dan pemenuhan 
kepuasan yang dirasakan oleh pemilik dari pencapaian sebelumnya secara 
subjektif maupun objektif. Indikator yang dipakai dalam variabel ini yaitu 
pertumbuhan penjualan, pertumbuhan laba, dan pertumbuhan jumlah 
pelanggan dari usaha yang dimilikinya.  
2. Variabel Independen 
Variabel independen dalam penelitian ini ada tiga yaitu sebagai berikut: 
a. Social Capital (X1) 
Social Capital merupakan kemampuan seseorang untuk 
mendapatkan manfaat atau keuntungan melalui strategi investasi pada 
jaringan sosial. Indikator - indikator yang digunakan yaitu kemampuan 
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membangun kerjasama, kemampuan membangun kepercayaan dan 
partisipasi dalam masyarakat lokal.  
b. Human Capital (X2) 
Human Capital adalah pengetahuan dan keahlian individu yang dimiliki 
dan diperoleh melalui investasi pada pendidikan serta pengalaman yang 
berguna untuk meningkatkan kinerja dan kesuksesan. Human Capital 
dapat diukur melalui dua indikator yaitu:  
1) Tingkat Pendidikan Formal  
Tingkat pendidikan formal diperoleh dari pendidikan terakhir yang 
ditempuh oleh pelaku usaha. Nakhata (2007) mentransformasikan 
tingkat pendidikan formal ke dalam skala rasio melalui jumlah 
tahun pendidikan formal. Tingkat pendidikan formal 
ditransformasikan sebagai berikut: 
Tabel 1. Tabel Klasifikasi Tingkat Pendidikan 







Sumber: Undang Undang No.20 Tahun 2003 
2) Jumlah Tahun Pengalaman sebagai Wirausaha 
Menunjukkan jumlah pengalaman pelaku usaha sebagai wirausaha 





c. Kompetensi Wirausaha (X3) 
Kompetensi Wirausaha merupakan kombinasi karakteristik dan 
kemampuan yang dimiliki oleh wirausaha dimana wirausaha dapat 
menjalankan perannya untuk menuju kesuksesan. Kompetensi 
Wirausaha dapat diukur menggunakan delapan indikator yaitu 
kompetensi strategis, kompetensi komitmen, kompetensi peluang, 
kompetensi konseptual, kompetensi berorganisasi dan memimpin, 
kompetensi belajar, kompetensi personal dan kompetensi familisme.  
E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
1. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan kuesioner. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
data primer yaitu data yang diperoleh dari sumber asli yang secara khusus 
dikumpulkan oleh peneliti. Kuesioner diberikan kepada pelaku usaha kecil 
dan menengah yang menjadi sampel dalam penelitian ini. 
2. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan adalah kuesioner yang item-item 
pernyataan diambil dan dimodifikasi dari penelitian-penelitian terdahulu. 
Kuesioner penelitian dibagi atas dua bagian. Bagian pertama berisi data 
responden yang juga berhubungan dengan variabel Human Capital. 
Bagian kedua berisi pertanyaan yang berhubungan dengan variabel-
variabel yang digunakan untuk penelitian lain yaitu variabel Social 
Capital, Kompetensi Wirausaha dan Kesuksesan Wirausaha. 
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Penyusunan instrumen penelitian berasal dari variabel-variabel 
penelitian yang ditetapkan untuk diteliti, dari variabel tersebut diberikan 
definisi operasionalnya dan selanjutnya ditentukan indikator yang akan 
diukur menggunakan skala pengukuran. Kemudian dari indikator tersebut 
dijabarkan menjadi butir pertanyaan atau pernyataan. Untuk 
mempermudah dalam mengembangkan instrumen, maka penelitian ini 
menggunakan kisi-kisi instrumen. Dalam penelitian ini pengukuran 
variabel Social Capital, Kompetensi Wirausaha dan Kesuksesan 
Wirausaha menggunakan skala Likert.  
Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Penelitian 





















Kompetensi strategis 10,11,12 Sihombing, 
2013 
Ahmad, 2007 Kompetensi komitmen  13,14,15 








Kompetensi belajar 25,26*,27 
















Zaenal, 2012 Pertumbuhan 
pelanggan 
37,38,39 
Pertumbuhan laba 40,41,42 
*merupakan pernyataan negatif 
Tabel 3. Skor Skala Likert untuk Pernyataan Positif  
Jawaban Skor 
Sangat Tidak Setuju 1 
Tidak Setuju 2 
Setuju 3 
Sangat Setuju 4 
 
Tabel 4. Skor Skala Likert untuk Pernyataan Negatif  
Jawaban Skor 
Sangat Tidak Setuju 4 
Tidak Setuju 3 
Setuju 2 
Sangat Setuju 1 
Variabel Kesuksesan Wirausaha diukur melalui 9 item pernyataan. 
Setiap pernyataan diukur dengan menggunakan Skala Likert mulai dari 1 
sampai dengan 4. Semakin tinggi skor dari variabel ini berarti semakin 
besar tingkat kesuksesan yang dirasakan oleh pemilik usaha. Semakin 
rendah skor dari variabel ini, menunjukkan bahwa tingkat kesuksesan yang 
dirasakan oleh pemilik usaha semakin rendah. 
Variabel Social Capital diukur dengan melalui 9 item pernyataan. 
Setiap pernyataan diukur dengan menggunakan Skala Likert mulai dari 1 
sampai 4. Semakin tinggi skor variabel ini berarti Social Capital sebagai 
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salah satu faktor yang dianggap mendukung Kesuksesan Wirausaha yang 
dimiliki oleh pemilik usaha semakin tinggi. Semakin rendah skor variabel 
ini berarti Social Capital sebagai salah satu faktor yang dianggap 
mendukung Kesuksesan Wirausaha yang dimiliki oleh pemilik usaha 
semakin rendah. 
Variabel Kompetensi Wirausaha diukur melalui 24 item pernyataan. 
Setiap pernyataan diukur dengan menggunakan Skala Likert mulai dari 1 
sampai dengan 4. Semakin tinggi skor dari variabel ini berarti Kompetensi 
Wirausaha sebagai salah satu faktor yang dianggap mendukung 
Kesuksesan Wirausaha yang dimiliki oleh pemilik usaha semakin tinggi. 
Semakin rendah skor variabel ini Kompetensi Wirausaha sebagai salah 
satu faktor yang dianggap mendukung Kesuksesan Wirausaha yang 
dimiliki oleh pemilik usaha semakin rendah. 
F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen Pengumpulan Data 
Pengujian instrumen penelitian dilakukan agar sebelum instrumen 
digunakan untuk penelitian, instrumen telah siap digunakan dan mendapatkan 
hasil yang akurat. Instrumen penelitian ditunjukkan oleh tingkat keabsahan 
(Validity) dan keandalan (Reliability). Uji coba instrumen dimaksudkan untuk 
mengetahui validitas dan reliabilitas instrumen sehingga dapat diketahui 
layak tidaknya untuk dilakukan pengumpulan data penelitian. Responden 
yang digunakan dalam uji validitas dan reliabilitas berbeda dengan responden 
yang digunakan dalam penelitian sejumlah 30 responden sehingga tidak 
digunakan uji terpakai.  
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1. Uji Validitas 
Perhitungan validitas instrumen didasarkan perbandingan antara nilai 
rhitung dengan nilai rtabel. Apabila nilai rhitung lebih besar dari nilai rtabel maka 
data bisa dikatakan valid, sebaliknya, jika nilai rhitung lebih kecil dari rtabel 
maka data tidak valid. Berdasarkan hasil output statistik hasil uji validitas 
dapat diketahui sebagai berikut :  
a. Variabel Kesuksesan Wirausaha  
Tabel 5. Uji Validitas Variabel Kesuksesan Wirausaha 
Item 
Pernyataan 
Pearson Correlation Keterangan 
1 0.381 Valid 
2 0.506 Valid 
3 0.684 Valid 
4 0.608 Valid 
5 0.730 Valid 
6 0.615 Valid 
7 0.750 Valid 
8 0.535 Valid 
9 0.544 Valid 
Sumber: data diolah, 2018 (Lampiran 4, halaman 119) 
Berdasarkan pada tabel 5 dapat diketahui bahwa butir pernyataan 
kuesioner penelitian seluruhnya valid karena nilai rhitung lebih besar 






b. Variabel Social Capital  
Tabel 6. Uji Validitas Variabel Social Capital 
Item Pernyataan Pearson Correlation Keterangan 
1 0.705 Valid 
2 0.735 Valid 
3 0.525 Valid 
4 0.744 Valid 
5 0.711 Valid 
6 0.665 Valid 
7 0.654 Valid 
8 0.647 Valid 
9 0.767 Valid 
Sumber: data diolah, 2018 (Lampiran 4, halaman 117) 
Berdasarkan pada tabel 6 dapat diketahui bahwa butir pernyataan 
kuesioner penelitian seluruhnya valid karena nilai rhitung lebih besar 
dari rtabel (0.361), sehingga semua pernyataan dapat digunakan dalam 
penelitian. 
c. Variabel Kompetensi Wirausaha   
Tabel 7. Uji Validitas Variabel Kompetensi Wirausaha 
Item Pernyataan Pearson Correlation Keterangan 
10 0.385 Valid 
11 0.386 Valid 
12 0.269 Gugur 
13 0.649 Valid 
14 0.494 Valid 
15 0.162 Gugur 
16 0.342 Gugur 
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Item Pernyataan Pearson Correlation Keterangan 
17 0.377 Valid 
18 0.599 Valid 
19 0.520 Valid 
20 0.668 Valid 
21 0.392 Valid 
22 0.466 Valid 
23 0.426 Valid 
24 0.378 Valid 
25 0.436 Valid 
26 0.595 Valid 
27 0.391 Valid 
28 0.379 Valid 
29 0.514 Valid 
30 0.415 Valid 
31 0.597 Valid 
32 0.407 Valid 
33 0.367 Valid 
Sumber: data diolah, 2018 (Lampiran 4, halaman 118) 
Berdasarkan pada tabel 7 dapat diketahui bahwa tidak semua butir 
pernyataan kuesioner penelitian valid. Item nomor 12, 15 dan 16 
dinyatakan gugur karena nilai rhitung lebih kecil dari rtabel (0.361). Item 
pernyataan selain no 12, 15 dan 16 dinyatakan valid sehingga 
pernyataan dapat digunakan dalam penelitian. 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur keandalan suatu kuesioner 
yang merupakan indikator dari suatu variabel. Jika jawaban dari seseorang 
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terhadap pertanyaan tetap konsisten dan stabil dari waktu ke waktu, maka 
kuesioner tersebut dapat dikatakan reliabel (Ghozali, 2011: 47). 
Pengukuran realibitas dalam penelitian ini mengunakan cara one shot atau 
pengukuran sekali saja. Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan 
rumus Alpha Cronbach. Suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan 
nilai Cronbach Alpha ≥ 0.60 (Ghozali, 2011: 48). Jadi apabila nilai Alpha 
kurang dari 0,60 maka dapat dikatakan tidak reliabel. Hasil output uji 
reliabilitas dari instrumen penelitian adalah sebagai berikut: 




Kesuksesan Wirausaha 0.746 Reliabel 
Social Capital 0.852 Reliabel 
Kompetensi Wirausaha 0.818 Reliabel 
Sumber: data diolah, 2018 (Lampiran 5, halaman 120) 
Berdasarkan tabel 8, diperoleh nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 
nilai 0,6. Dengan demikian jawaban-jawaban responden dari variabel 
penelitian tersebut dapat digunakan untuk penelitian. 
G. Teknik Analisis Data 
1. Pengujian Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif digunakan untuk menganalisis dan menyajikan 
data kuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui gambaran yang dijadikan 
sampel penelitian. Pada penelitian ini akan mendeskripsikan karakteristik 
responden dan variabel penelitian. Deskripsi karakteristik responden 
berdasarkan tingkat pendidikan dan lama pengalaman sebagai wirausaha. 
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Sedangkan untuk deskripsi variabel dalam penelitian ini dinyatakan dalam 
lima kategori yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah dan sangat rendah. 
Penentuan kategori tersebut oleh Azwar (2010: 162) dapat dicari dengan 
perhitungan sebagai berikut: 
a. Penentuan Kelas Interval dan Distribusi Frekuensi Berdasarkan Rumus 
Sturgess.  
1) Jumlah Kelas = 1 + 3,3 log n, n = Jumlah sampel 
2) Rentang Data = data terbesar – data terkecil 
3) Panjang kelas = Jumlah kelas interval 
b. Identifikasi Kecenderungan Variabel 
1) Pengkategorian terhadap nilai masing-masing indikator: 
a) Mean ideal (Mi) = 
1
2
 (NilaiMaksimum + Nilai Minimum)  
b) Standar deviasi ideal (Si) = 
1
6
 (Nilai maksimum – Nilai 
minimum) 
2) Mencari kategori indikator : 
a) Sangat Tinggi  : X > Mi + 1,5Si  
b) Tinggi  : Mi + 0,5Si < X ≤ Mi + 1,5Si  
c) Sedang : Mi− 0,5Si < X ≤ Mi + 0,5Si  
d) Rendah  : Mi – 1,5Si < X ≤ Mi – 0,5Si 
e) Sangat Rendah  : Mi – 3Si < X ≤ Mi – 1,5Si  
2. Pengujian Asumsi Klasik 
Model regresi yang diperoleh dari metode kuadrat terkecil biasanya 
merupakan model regresi yang menghasilkan estimator linier tidak bias 
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yang terbaik. Karena secara teoritis model regresi penelitian akan 
menghasilkan nilai parameter penduga yang sah apabila asumsi klasik 
regresi terpenuhi. Pada penelitian ini dilakukan tiga pengujian asumsi 
klasik yaitu uji normalitas, linieritas, multikolinieritas dan 
heteroskedastisitas. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel residual memiliki distribusi normal. Model regresi 
yang baik memiliki distribusi data yang normal. Normalitas dalam 
penelitian ini menggunakan uji statistik non parametrik Kolmogorov 
Smirnov (K-S). Data dapat dikatakan berdistribusi normal apabila nilai 
signifikansi > 0,05. 
b. Uji Linearitas  
Uji linearitas digunakan untuk mengukur ada atau tidaknya 
hubungan linear antara variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y). Data 
yang baik seharusnya terdapat hubungan yang linear antara variabel 
independen (X) dengan variabel dependen (Y). Linearitas dapat 
diketahui melalui uji linearitas tabel anova dengan mencari nilai 
deviation from linearity dari uji F linear. Jika nilai signifikansi lebih 
besar dari 0,05, maka kesimpulannya adalah terdapat hubungan linear 
secara signifikan antara variabel independen (X) dengan variabel 
dependen (Y). Sebaliknya, jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05; 
maka kesimpulannya adalah tidak terdapat hubungan yang linear antara 
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variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y) (Ghozali 
2011:109).  
c. Uji Multikolinieritas 
Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji model regresi 
ditemukan adanya kolerasi antar variabel bebas (independen) atau tidak. 
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi kolerasi diantara 
variabel independen. Jika variabel independen saling berkorelasi, maka 
variabel-variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel 
independen yang nilai korelasi antar sesama variabel independen sama 
dengan nol. Multikolinieritas dapat dilihat dengan Variance Inflation 
Factor (VIF), bila nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,10 maka tidak 
ada gejala multikolinieritas (Ghozali, 2011: 105).  
d. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam 
sebuah model regresi, terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari 
pengamatan yang satu dengan pengamatan yang lain (Ghozali, 
2011:134). Jika varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 
heteroskedastisitas. Untuk menguji ada tidaknya heteroskedastisitas, 
dalam penelitian ini akan menggunakan uji Glejser, yaitu 
mengkorelasikan nilai absolut residual dengan masing masing variabel 
independen. Jika signifikansi pada uji t kurang dari 0,05; maka pada 
model regresi terjadi masalah heteroskedastisitas. 
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3. Pengujian Hipotesis 
a. Analisis Regresi Sederhana 
Menurut Sugiyono (2007: 261) regresi sederhana adalah alat statistik 
yang didasarkan pada hubungan fungsional ataupun kausal variabel 
independen dengan satu variabel dependen. Analisis ini untuk 
mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan 
variabel dependen apakah positig atau negatif dan untuk memprediksi 
nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel independen 
mengalami kenaikan atau penurunan. 
1) Persamaan Regresi Linear Sederhana 
Persamaan regresi linear sederhana sebagai berikut : 
   Y = a + bX 
Dimana : 
Y = Variabel Kesuksesan Wirausaha 
X = Variabel Social Capital, Human Capital, Kompetensi 
Wirausaha 
a = Konstanta (nilai Y’ apabila X = 0) 
b = Koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan) 
2) Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur sejauh 
mana kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 
dependen. Nilai R2 adalah antara nol sampai satu, semakin 
mendekati nilai satu berarti variabel-variabel independen 
memberikan hampir seluruh informasi untuk mendeskripsikan 
variasi dependennya (Ghozali, 2011: 97). 
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3) Uji t 
Uji t statistik pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh 
satu variabel bebas secara individual dalam menerangkan variasi 
variabel independen (Ghozali, 2011). Untuk menentukan nilai t 
statistik tabel, ditentukan tingkat signifikansi 5%. Pengambilan 
kesimpulan adalah dengan membandingkan thitung dengan ttabel pada 
taraf signifikansi 5%. Pedoman yang dipergunakan adalah jika 
thitung > ttabel atau probabilitas < tingkat signifikansi (Sig ≤ 0,05), 
maka Ha diterima, jadi variabel independen berpengaruh terhadap 
variabel dependen. 
b. Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linear berganda adalah analisis yang menunjukkan 
hubungan sebab dan akibat dimana satu variabel dependen ditentukan 
oleh lebih dari satu variabel independen. 
1) Persamaan Regresi Linear Berganda 
Persamaan regresi linear berganda sebagai berikut : 
Y = a + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 
Dimana : 
Y   = Kesuksesan Wirausaha 
X1  = Social Capital (SC) 
X2  = Human Capital (HC) 
X3  = Kompetensi Wirausaha (EC) 
a   = Konstanta (nilai Y’ apabila X1, X2, X3 = 0) 




2) Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien Determinasi (R2) atau goodness of fit merupakan nilai 
yang menyatakan proporsi atau persentase dari total variasi variabel 
dependen (Y) yang dapat dijelaskan oleh variabel penjelas (X1, X2, 
X3, dan seterusnya) secara bersama-sama. Nilai koefisien R
2 berada 
diantara 0 dan 1 (0 <R2 <1). Apabila bernilai 1, garis regresi dapat 
menjelaskan 100% variasi pada variabel Y. Sebaliknya apabila 
bernilai 0, model regresi tersebut tidak dapat menjelaskan variasi 
sedikitpun pada variabel Y. 
3) Uji F  
Uji F yaitu untuk mengetahui sejauh mana variabel-variabel terikat 
secara simultan mampu menjelaskan variabel bebas. Pembuktian 
dilakukan dengan cara membandingkan antara nilai kritis Ftabel 
dengan nilai Fhitung yang terdapat pada tabel ANOVA. Jika Fhitung 
lebih besar dari Ftabel maka Ho ditolak dan Ha diterima. Arti secara 
statistik bahwa data yang digunakan membuktikan bahwa semua 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian  
1. Deskripsi Data Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari Social 
Capital, Human Capital dan Kompetensi Wirausaha terhadap Kesuksesan 
Wirausaha. Penelitian ini tidak membatasi pada satu jenis usaha, sehingga 
penelitian ini bersifat umum. Data yang digunakan dalam penelitian ini 
dikumpulkan dari jawaban responden atas kuesioner yang dibagikan 
penulis kepada pemilik usaha yang memenuhi kriteria yang dibutuhkan. 
Total kuesioner yang disebarkan sejumlah 135 kuesioner. Sebanyak 27 
kuesioner tidak kembali dan sebanyak 2 kuesioner tidak memenuhi kriteria 
sampel. Dengan demikian total data yang akan dianalisis dalam penelitian 
ini sebanyak 106 data. 
2. Analisis Statistik Deskriptif 
Penelitian ini memiliki empat data yaitu data Kesuksesan Wirausaha, 
Social Capital, Human Capital dan Kompetensi Wirausaha. Deskripsi 
kategori variabel menggambarkan tanggapan responden mengenai 
pengaruh Social Capital, Human Capital dan Kompetensi Wirausaha 
terhadap Kesuksesan Wirausaha. Statistik deskriptif memberikan 
gambaran atau deskripsi data yang dilihat dari nilai rata-rata, standar 




a. Kesuksesan Wirausaha 
Kesuksesan Wirausaha dalam penelitian ini merupakan variabel 
terikat atau dependen. Kuesioner variabel Kesuksesan Wirausaha terdiri 
dari 9 pernyataan. Nilai-nilai parameter dari variabel Kesuksesan 
Wirausaha dapat diketahui sebagai berikut:  
1) Skor minimum ideal 9 x 1 = 9 
2) Skor maksimum ideal 9 x 4 = 36 
3) Nilai rata-rata ideal (Mi) (9 + 36) / 2 = 22,5 
4) Nilai standar deviasi ideal (SDi) (36 – 9) / 6 = 4,5 
Hasil dari analisis deskriptif data penelitian atas variabel Kesuksesan 
Wirausaha menunjukkan bahwa skor tertinggi adalah 36 dan skor 
terendah adalah 22. Rata-rata dari variabel tersebut ialah sebesar 29,13 
dengan standar deviasi sebesar 3,219 (lampiran 8, halaman 135). 
Distribusi frekuensi dari variabel Kesuksesan Wirausaha adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 9. Distribusi Kelas Frekuensi Variabel Kesuksesan Wirausaha 
pada Pelaku Usaha 
No. Interval Kelas Frekuensi Keterangan 
1. 22 – 23 3 2,83% 
2. 24 – 25 7 6,60% 
3. 26 – 27  30 28,30% 
4. 28 – 29  23 21,70% 
5. 30 – 31  16 15,09% 
6. 32 – 33  17 16,04% 
7. 34 – 35  5 4,72% 
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No. Interval Kelas Frekuensi Keterangan 
8. 36 – 37  5 4,72% 
  106 100% 
Sumber: data diolah, 2018 (Lampiran 8, halaman 135) 
Data di atas tersebut kemudian di golongkan pada beberapa 
kategori. Data penelitian diidentifikasi ke dalam kategori 
kecenderungan tinggi rendahnya variabel Kesuksesan Wirausaha dari 
pelaku usaha. Kategorisasi dapat ditentukan dengan menggunakan Mi 
dan SDi. Kategori tersebut terdiri dari lima kategori yaitu kategori 
sangat tinggi, tinggi sedang, rendah dan sangat rendah.  
Tabel 10. Distribusi Kecenderungan Frekuensi Variabel Kesuksesan 
Wirausaha pada Pelaku Usaha 
No. Interval Frekuensi Frekuensi 
Relatif  
Kategori 
1. X > 29,25 43 40,57% Sangat Tinggi 
2. 24,75 < X ≤ 29,25 57 53,77% Tinggi 
3. 20,25 < X ≤ 24,75  6 5,66% Sedang 
4. 15,75 < X ≤ 20,25 0 0% Rendah 
5. 9 < X ≤ 15,75 0 0% Sangat Rendah 
  106 100%  
Sumber: data diolah, 2018 (Lampiran 8, halaman 136) 
Pada tabel 10 yang disajikan di atas, menunjukkan bahwa sebanyak 
43 responden (40,57%) masuk ke dalam kategori sangat tinggi, 57 
responden (53,77%) masuk ke dalam kategori tinggi dan sisanya 
sebanyak 6 responden (5,66%) masuk ke dalam kategori sedang. 
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa penilaian 
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responden terhadap variabel Kesuksesan Wirausaha adalah tinggi 
hingga sangat tinggi. 
b. Social Capital 
Social Capital dalam penelitian ini merupakan variabel bebas atau 
independen. Kuesioner variabel Social Capital terdiri dari 9 pernyataan. 
Nilai-nilai parameter dari variabel Social Capital dapat diketahui 
sebagai berikut:  
1) Skor minimum ideal 9 x 1 = 9 
2) Skor maksimum ideal 9 x 4 = 36 
3) Nilai rata-rata ideal (Mi) (9 + 36) / 2 = 22,5 
4) Nilai standar deviasi ideal (SDi) (36 – 9) / 6 = 4,5 
Hasil dari analisis deskriptif data penelitian atas variabel Social Capital 
menunjukkan bahwa skor tertinggi 36 dan skor terendah adalah 20. 
Rata-rata dari variabel tersebut ialah sebesar 28,44 dengan standar 
deviasi sebesar 3,178 (lampiran 8, halaman 135). Distribusi frekuensi 
dari variabel Social Capital adalah sebagai berikut: 
Tabel 11. Distribusi Kelas Frekuensi Variabel Social Capital pada 
Pelaku Usaha 
No. Interval Kelas Frekuensi Keterangan 
1. 20 – 21 2 1,89% 
2. 22 – 23 3 2,83% 
3. 24– 25  13 12,26% 
4. 26 – 28  36 33,96% 
5. 29 – 30  25 23,58% 
6. 31 – 32  18 16,98% 
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No. Interval Kelas Frekuensi Keterangan 
7. 33 – 34  6 5,66% 
8. 35 – 36  3 2,83% 
  106 100% 
Sumber: data diolah, 2018 (Lampiran 8, halaman 136-137) 
Data di atas tersebut kemudian di golongkan pada beberapa 
kategori. Data penelitian diidentifikasi ke dalam kategori 
kecenderungan tinggi rendahnya variabel Social Capital dari pelaku 
usaha. Kategorisasi dapat ditentukan dengan menggunakan Mi dan SDi. 
Kategori tersebut terdiri dari lima kategori yaitu kategori sangat tinggi, 
tinggi sedang, rendah dan sangat rendah.  
Tabel 12. Distribusi Kecenderungan Frekuensi Variabel Social Capital 
pada Pelaku Usaha 
No. Interval Kelas Frekuensi Frekuensi 
Relatif  
Keterangan 
1. X > 29,25 40 37,73% Sangat Tinggi 
2. 24,75 < X ≤ 29,25 56 52,83% Tinggi 
3. 20,25 < X ≤ 24,75  9 8,50% Sedang 
4. 15,75 < X ≤ 20,25 1 0,94% Rendah 
5. 9 < X ≤ 15,75 0 0% Sangat Rendah 
  106 100%  
Sumber: data diolah, 2018 (Lampiran 8, halaman 137) 
Pada tabel 12 yang disajikan di atas, menunjukkan bahwa sebanyak 
40 responden (37,73%) masuk ke dalam kategori sangat tinggi, 56 
responden (52,83%) masuk ke dalam kategori tinggi, 9 responden 
(8,50%) masuk ke dalam kategori sedang dan sisanya sebanyak 1 
responden masuk ke dalam kategori rendah. Berdasarkan hasil tersebut 
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dapat disimpulkan bahwa penilaian responden terhadap variabel Social 
Capital adalah mayoritas tinggi hingga sangat tinggi. 
c. Human Capital 
Human Capital dalam penelitian ini merupakan variabel bebas atau 
independen. Pengukuran variabel Human Capital melalui dua 
pernyataan dalam kuesioner. Pernyataan tersebut ialah pernyataan 
mengenai tingkat pendidikan dan lama pengalaman sebagai wirausaha. 
Tabel 13. Frekuensi Data berdasar Tingkat Pendidikan 
Tingkat Pendidikan Frekuensi Persentase Persentase 
Kumulatif 
SD 0 0% 0% 
SMP 13 12,3% 12,3% 
SMA 37 34,9% 47,2% 
Pendidikan Tinggi 56 52,8% 100% 
 106   
Sumber: data diolah, 2018 (lampiran 7, halaman 134) 
Dari tabel 13 di atas, dapat dilihat bahwa tingkat pendidikan 
formal tertinggi yang ditempuh oleh responden ialah tingkat pendidikan 
tinggi dan tingkat pendidikan terendah yang ditempuh oleh responden 
ialah tingkat pendidikan SMP. Tidak terdapat responden yang memiliki 
tingkat pendidikan SD. Sebanyak 13 responden atau sebesar 12,3% dari 
sampel menempuh pendidikan hingga tingkat SMP dan sebanyak 37 
responden dari sampel menempuh pendidikan hingga tingkat SMA. 
Responden yang menempuh pendidikan hingga tingkat pendidikan 
tinggi menjadi responden dengan frekeuensi terbanyak berjumlah 53 
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responden atau sebesar 52,8% dari total responden. Berdasarkan data di 
atas, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden menempuh 
pendidikan hingga tingkat pendidikan tinggi (tingkat D3 dan S1) 
sebanyak 56 responden atau sebesar 52,8%. 




Frekuensi Persentase Persentase 
Kumulatif 
5 tahun 13 12,3% 12,3% 
6 -10 tahun 46 43,4% 55,7% 
11-15 tahun 25 23,6% 79,2% 
16-20 tahun 8 7,5% 86,7% 
>20 tahun 14 13,2% 100% 
 106   
Sumber: data diolah, 2018 (lampiran 7, halaman 134-135) 
Berdasarkan tabel 14 di atas, dapat dilihat bahwa frekuensi 
tertinggi dari data penelitian yaitu responden yang memiliki 
pengalaman sebagai wirausaha antara 6 – 10 tahun dengan frekuensi 
sebesar 46 responden atau 43,4% dari total responden. Frekuensi 
terendah dari data penelitian yaitu responden yang memiliki 
pengalaman sebagai wirausaha selama 5 tahun dengan frekuensi sebesar 
13 responden atau 12,3% dari total responden. Berdasarkan data di atas, 
dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden telah menjadi 





d. Kompetensi Wirausaha 
Kompetensi Wirausaha dalam penelitian ini merupakan variabel 
bebas atau independen. Kuesioner variabel Kompetensi Wirausaha 
terdiri dari 21 pernyataan. Nilai-nilai parameter dari variabel tersebut 
dapat diketahui sebagai berikut:  
1) Skor minimum ideal 21 x 1 = 21 
2) Skor maksimum ideal 21 x 4 = 84 
3) Nilai rata-rata ideal (Mi) (21 + 84) / 2 = 52,5 
4) Nilai standar deviasi ideal (SDi) (84 – 21) / 6 = 10,5 
Hasil dari analisis deskriptif data penelitian atas variabel Kompetensi 
Wirausaha menunjukkan bahwa skor tertinggi adalah 80 dan skor 
terendah adalah 55. Rata-rata dari variabel tersebut ialah sebesar 67,25 
dengan standar deviasi sebesar 5,431 (lampiran 8, halaman 135). 
Distribusi frekuensi dari variabel Kompetensi Wirausaha adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 15. Distribusi Kelas Frekuensi Variabel Kompetensi Wirausaha 
pada Pelaku Usaha 
No. Interval Kelas Frekuensi Keterangan 
1. 55 – 57 4 3,77% 
2. 58 – 61 13 12,26% 
3. 62– 64  19 17,92% 
4. 65 – 67  16 15,09% 
5. 68– 70  22 20,75% 
6. 71 – 74  20 18,87% 
7. 75 – 77  10 9,43% 
71 
 
No. Interval Kelas Frekuensi Keterangan 
8. 78 – 80  2 1,89% 
  106 100% 
Sumber: data diolah, 2018 (Lampiran 8, halaman 138-139) 
Data di atas tersebut kemudian di golongkan pada beberapa kategori. 
Data penelitian diidentifikasi ke dalam kategori kecenderungan tinggi 
rendahnya variabel Kompetensi Wirausaha dari pelaku usaha. 
Kategorisasi dapat ditentukan dengan menggunakan Mi dan SDi. 
Kategori tersebut terdiri dari lima kategori yaitu kategori sangat tinggi, 
tinggi sedang, rendah dan sangat rendah. 
Tabel 16. Distribusi Kecenderungan Frekuensi Variabel Kompetensi 
Wirausaha pada Pelaku Usaha 
No. Interval Kelas Frekuensi Frekuensi 
Relatif 
Keterangan 
1. X > 68,25 48 45,28% Sangat Tinggi 
 57,75 < X ≤ 68,25 54 50,94% Tinggi 
 47,25 < X ≤ 57,75  4 3,77% Sedang 
2. 36,75 < X ≤ 47,25 0 0% Rendah 
3. 21 < X ≤ 36,75 0 0% Sangat Rendah 
  106 100%  
Sumber: data diolah, 2018 (Lampiran 8, halaman 139) 
Pada tabel 16 yang disajikan di atas, menunjukkan bahwa sebanyak 
48 responden (45,28%) masuk ke dalam kategori sangat tinggi, 55 
responden (50,94%) masuk ke dalam kategori tinggi dan sisanya 
sebanyak 4 responden (3,77%) masuk ke dalam kategori sedang. 
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa penilaian 
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responden terhadap variabel Kompetisi Wirausaha adalah mayoritas 
tinggi hingga sangat tinggi. 
3. Analisis Data 
a. Uji Asumsi Klasik 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk menentukan data yang telah 
dikumpulkan berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas pada 
penelitian ini menggunakan 1-sample Kolmogorov-Smirnov. Hasil 
uji normalitas disajikan pada tabel 17 di bawah ini. 




Kolmogorov-Smirnov Z 0,806 Distribusi Normal 
Asmp. Sig. (2-tailed) 0,534 
Sumber: Data diolah, 2018 (Lampiran 9, halaman 140) 
Berdasarkan hasil uji normalitas di atas, dapat dilihat bahwa nilai 
Sig. Sebesar 0,534 dengan nilai Sig > 0,05; maka dapat 
disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal. 
2) Uji Linieritas 
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui model yang 
digunakan linear atau tidak. Berdasarkan output statistik model 






Tabel 18. Hasil Perhitungan Uji Linearitas  
Hubungan  Deviation From Linearity Kriteria 
X1 * Y 0,059 Linier  
X2 * Y 0,102 Linier 
X3 * Y 0,173 Linier 
Sumber: Data diolah, 2018 (Lampiran 9, halaman 140) 
Berdasarkan hasil uji linearitas pada tabel 18 di atas, untuk 
ketiga model tersebut memiliki nilai > 0,05 yaitu X1 0,102; X2 
0,135 dan X3 0,173. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 
model tersebut linear, sehingga dapat menggunakan uji regresi 
linear. 
3) Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinearitas untuk menguji terjadi atau tidaknya 
multikolinearitas antar variabel independen. Nilai cut off yang 
umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinearitas adalah 
nilai tolerance > 0,1 dan < 10. Hasil uji multikolinearitas dapat 
dilihat pada tabel 19 berikut: 
Tabel 19. Hasil Uji Multikolinearitas  
No. Variabel Tolerance VIF 
1. Social Capital 0,879 1,137 
2. Human Capital 0,977 1,023 
3. Kompetensi Wirausaha 0,889 1,125 
Sumber: Data diolah, 2018 (Lampiran 9, halaman 141) 
Berdasarkan tabel 19 di atas, diketahui bahwa nilai tolerance 
semua variabel lebih dari 0,10 yang berarti tidak ada korelasi antar 
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variabel independen. Nilai VIF semua variabel independen lebih 
kecil dari 10. Berdasarkan hasil di atas, menunjukkan bahwa tidak 
terjadi multikolinearitas antar variabel dalam model regresi 
tersebut. 
4) Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan 
ke pengamatan yang lain. Penelitian ini menggunakan uji Glejser, 
hasil uji heteroskedastisitas menggunakan uji Glejser dapat dilihat 
pada tabel 20. 
Tabel 20. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
No. Variabel Sig. Kesimpulan 
1. Social Capital 0,906 tidak terdapat gejala 
heteroskedastisitas 
2. Human Capital 0,679 tidak terdapat gejala 
heteroskedastisitas 
3.  Kompetensi 
Wirausaha 
0,812 tidak terdapat gejala 
heteroskedastisitas 
Sumber: Data diolah, 2018 (Lampiran 9, halaman 141) 
Hasil uji heteroskedastisitas menggunakan uji Glejser  di atas 
menunjukkan bahwa nilai korelasi ketiga variabel independen 
dengan Unstandardized Residual memiliki nilai signifikasinsi lebih 
dari 0,05. Karena signifikansi lebih dari 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala heteroskedastisitas pada 




b. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis digunakan untuk melihat pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen. Uji hipotesis dalam penelitian ini 
dilakukan dengan analisis regresi linier sederhana dan analisis linier 
berganda. 
1) Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana 
Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk mengetahui 
pengaruh variabel independen secara parsial terhadap variabel 
dependen. Regresi linear sederhana ini digunakan untuk menjawab 
hipotesis pertama kedua dan ketiga. Nilai masing-masing koefisien 
regresi diketahui dari hasil perhitungan dengan output model regresi. 
a) Pengaruh Social Capital (X1) terhadap Kesuksesan Wirausaha 
(Y) 
Hipotesis pertama yang diuji dalam penelitian ini adalah “terdapat 
pengaruh positif Social Capital terhadap Kesuksesan Wirausaha”. 
Hipotesis tersebut diuji menggunakan analisis regresi sederhana. 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan program model regresi 
maka diperoleh rangkuman hasil uji analisis regresi sederhana 
sebagai berikut: 
Tabel 21. Hasil Uji H1 Menggunakan Regresi Sederhana  
 Nilai r Nilai t Sig. 
rhitung r
2 thitung ttabel 
Konstanta 16,823      
Social 
Capital 
0,433 0,427 0,182 4,818 1,983 0,000 
Sumber: Data diolah, 2018 (Lampiran 10, halaman 142) 
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Berdasarkan hasil yang disajikan pada tabel 21 di atas, maka 
dapat diberikan penjelasan sebagai berikut: 
(1) Persamaan Garis Regresi Linier Sederhana  
Berdasarkan pembahasan di atas, maka persamaan garis 
regresi dapat dinyatakan dalam persamaan sebagai berikut: Y 
= 16,823 + 0,433 X1. Hasil tersebut dapat diartikan bahwa 
nilai konstanta menunjukkan besarnya Kesuksesan 
Wirausaha akan positif sebesar 16,823 jika variabel X1=0. 
Koefisien regresi yang bernilai positif sebesar 0,433 
mengartikan bahwa jika Social Capital (X1) meningkat satu 
satuan maka nilai Kesuksesan Wirausaha (Y) akan meningkat 
0,433 satuan. Nilai koefisien regresi yang bernilai positif 
tersebut juga menunjukkan bahwa Social Capital 
berpengaruh positif terhadap variabel Kesuksesan Wirausaha. 
(2) Koefisien Determinasi (R2) antara X1 dan Y 
Besarnya koefisien determinasi adalah kuadrat dari koefisien 
korelasi (r). Berdasarkan hasil analisis perhitungan, 
menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi X1 terhadap 
Y sebesar 0,182. Hal tersebut mengartikan bahwa sebesar 
18,2% variabel Kesuksesan Wirausaha dipengaruhi oleh 
variabel Social Capital. Sisanya sebesar 81,8% dijelaskan 




(3) Uji Signifikasi (Uji t) 
Pengujian signifikansi bertujuan untuk mengetahui diterima 
tidaknya hipotesis yang diajukan. Hipotesis yang diuji ialah 
H1 yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif antara 
Social Capital terhadap Kesuksesan Wirausaha. Berdasarkan 
uji t diperoleh thitung sebesar 4,818; jika dibandingkan dengan 
ttabel sebesar 1,983 pada taraf signifikansi 0,05 maka thitung 
lebih besar dari ttabel sehingga hipotesis diterima. 
b) Pengaruh Human Capital (X2) terhadap Kesuksesan Wirausaha 
(Y) 
Hipotesis kedua yang diuji dalam penelitian ini adalah “terdapat 
pengaruh positif Human Capital terhadap Kesuksesan 
Wirausaha”. Hipotesis tersebut diuji menggunakan analisis 
regresi sederhana. Berdasarkan hasil perhitungan dengan program 
model regresi maka diperoleh rangkuman hasil uji analisis regresi 
sederhana sebagai berikut: 
Tabel 22. Hasil Uji H2 Menggunakan Regresi Sederhana 
 Nilai r Nilai t Sig. 
rhitung r
2 thitung ttabel 
Konstanta 24,391      
Human 
Capital 
0,106 0,242 0,058 2,538 1,983 0,013 
Sumber: data diolah, 2018 (Lampiran 10, halaman 142) 
Berdasarkan hasil yang disajikan pada tabel 22 di atas, maka 




(1) Persamaan Garis Regresi Linier Sederhana  
Berdasarkan pembahasan di atas, maka persamaan garis regresi 
dapat dinyatakan dalam persamaan sebagai berikut: Y = 
26,391+ 0,106 X2. Hasil tersebut dapat diartikan bahwa nilai 
konstanta menunjukkan besarnya Kesuksesan Wirausaha akan 
positif sebesar 26,391 jika variabel X2=0. Koefisien regresi 
yang bernilai positif sebesar 0,106 mengartikan bahwa jika 
Human Capital (X2) meningkat satu satuan maka nilai 
Kesuksesan Wirausaha (Y) akan meningkat 0,106 satuan. Nilai 
koefisien regresi yang bernilai positif tersebut juga 
menunjukkan bahwa Human Capital berpengaruh positif 
terhadap variabel Kesuksesan Wirausaha. 
(2) Koefisien Determinasi (R2) antara X2 dan Y 
Besarnya koefisien determinasi adalah kuadrat dari koefisien 
korelasi (r). Berdasarkan hasil analisis perhitungan, 
menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi X2 terhadap Y 
sebesar 0,058. Hal tersebut mengartikan bahwa sebesar 5,8% 
variabel Kesuksesan Wirausaha dipengaruhi oleh variabel 
Human Capital. Sisanya sebesar 94,2% dijelaskan oleh faktor 
lain.  
(3) Uji Signifikasi (Uji t) 
Pengujian signifikansi bertujuan untuk mengetahui diterima 
tidaknya hipotesis yang diajukan. Hipotesis yang diuji ialah H2 
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yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif antara 
Human Capital terhadap Kesuksesan Wirausaha. Berdasarkan 
uji t diperoleh thitung sebesar 2,538; jika dibandingkan dengan 
ttabel sebesar 1,983 pada taraf signifikansi 0,05 maka thitung lebih 
besar dari ttabel sehingga hipotesis diterima. 
c) Pengaruh Kompetensi Wirausaha (X3) Terhadap Kesuksesan 
Wirausaha (Y) 
Hipotesis ketiga yang diuji dalam penelitian ini adalah “terdapat 
pengaruh positif Kompetensi Wirausaha terhadap Kesuksesan 
Wirausaha”. Hipotesis tersebut diuji menggunakan analisis 
regresi sederhana. Berdasarkan hasil perhitungan dengan program 
model regresi maka diperoleh rangkuman hasil uji analisis regresi 
sederhana sebagai berikut: 
Tabel 23. Hasil Uji H3 Menggunakan Regresi Sederhana 
 Nilai r Nilai t Sig. 
rhitung r
2 thitung ttabel 
Konstanta 13,034      
Kompetensi 
Wirausaha 
0,239 0,404 0,163 4,503 1,983 0,000 
Sumber: data diolah, 2018 (Lampiran 10, halaman 142-143) 
Berdasarkan hasil yang disajikan pada tabel 23 di atas, maka 
dapat diberikan penjelasan sebagai berikut: 
(1) Persamaan Garis Regresi Linier Sederhana  
Berdasarkan pembahasan di atas, maka persamaan garis regresi 
dapat dinyatakan dalam persamaan sebagai berikut: Y = 13,034 
+ 0,239 X3. Hasil tersebut dapat diartikan bahwa nilai konstanta 
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menunjukkan besarnya Kesuksesan Wirausaha akan positif 
sebesar 13,034 jika variabel X3=0. Koefisien regresi yang 
bernilai positif sebesar 0,239 mengartikan bahwa jika 
Kompetensi Wirausaha (X3) meningkat satu satuan maka nilai 
Kesuksesan Wirausaha (Y) akan meningkat 0,239 satuan. Nilai 
koefisien regresi yang bernilai positif tersebut juga 
menunjukkan bahwa Kompetensi Wirausaha berpengaruh 
positif terhadap variabel Kesuksesan Wirausaha. 
(2) Koefisien Determinasi (R2) antara X2 dan Y 
Besarnya koefisien determinasi adalah kuadrat dari koefisien 
korelasi (r). Berdasarkan hasil analisis perhitungan, 
menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi X3 terhadap Y 
sebesar 0,163. Hal tersebut mengartikan bahwa sebesar 16,3% 
variabel Kesuksesan Wirausaha dipengaruhi oleh variabel 
Human Capital. Sisanya sebesar 83,7% dijelaskan oleh faktor 
lain.  
(3) Uji Signifikasi (Uji t) 
Pengujian signifikansi bertujuan untuk mengetahui diterima 
tidaknya hipotesis yang diajukan. Hipotesis yang diuji ialah H3 
yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif Kompetensi 
Wirausaha terhadap Kesuksesan Wirausaha. Berdasarkan uji t 
diperoleh thitung sebesar 4,503; jika dibandingkan dengan ttabel 
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sebesar 1,983 pada taraf signifikansi 0,05 maka thitung lebih 
besar dari ttabel sehingga hipotesis diterima. 
2) Analisis Regresi Berganda 
Analisis regresi berganda digunakan untuk menguji hipotesis 
keempat (H4). H4 menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif 
antara Social Capital, Human Capital dan Kompetensi Wirausaha 
terhadap Kesuksesan Wirausaha. Berikut ini adalah ringkasan hasil 
analisis regresi berganda. 
Tabel 24. Ringkasan Hasil Analisis Regresi Berganda 
 




















Sumber: data diolah, 2018 (Lampiran 10, halaman 142) 
Berdasarkan hasil yang disajikan pada tabel 24 di atas, maka 
dapat diberikan penjelasan sebagai berikut: 
a) Persamaan Regresi Berganda 
Berdasarkan nilai koefisien dan nilai konstanta pada tabel di 
atas, dapat disusun persamaan regresi sebagai berikut: 
Y = 6,924 +0,313X1 + 0,074X2 + 0,169X3 
Persamaan di atas dapat diartikan jika variabel independen 
dianggap konstan (variabel independen = 0), maka variabel 
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dependennya yaitu Kesuksesan Wirausaha sebesar nilai 
konstanta yaitu . Nilai 6,924 koefisien X1 sebesar 0,313 yang 
berarti Social Capital meningkat sebesar 1 satuan maka 
Kesuksesan Wirausaha akan naik sebesar 0,313 satuan dengan 
asumsi X2 dan X3 tetap. Nilai koefisien X2 sebesar 0,074 yang 
berarti Human Capital sebesar 1 satuan maka Kesuksesan 
Wirausaha akan naik sebesar 0,074 satuan dengan asumsi X1 
dan X3 tetap. Nilai koefisien X3 sebesar 0,169 yang berarti 
Kompetensi Wirausaha meningkat sebesar 1 satuan maka 
Kesuksesan Wirausaha akan naik sebesar 0,169 satuan dengan 
asumsi X1 dan X2 tetap.  
b) Koefisien Determinasi (Adjusted R2) 
Berdasarkan tabel 21 di atas, dapat dilihat bahwa nilai koefisien 
determinasi (Adjusted R2) sebesar 0,267. Dari nilai tersebut 
dapat diartikan bahwa sebesar 26,7% variabel Kesuksesan 
Wirausaha dipengaruhi oleh Social Capital, Human Capital, dan 
Kompetensi Wirausaha. Sisanya sebesar 73,3% dijelaskan oleh 
faktor lain yang tidak termasuk di dalam model ini. 
c) Uji F  
Uji F dilakukan dengan cara membandingkan Fhitung dengan 
Ftabel. Berdasarkan tabel di atas maka diketahui bahwa Fhitung 
lebih besar dari Ftabel yaitu 13,775 > 2,694. Hal ini dapat 
diartikan bahwa variabel Social Capital, Human Capital dan 
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Kompetensi Wirausaha memiliki pengaruh positif terhadap 
Kesuksesan Wirausaha sehingga H4 dapat diterima. 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Pengaruh Social Capital terhadap Kesuksesan Wirausaha 
Hasil penelitan ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif 
Social Capital terhadap Kesuksesan Wirausaha pada Pelaku Usaha Kecil 
Menengah di Kota Yogyakarta. Hal tersebut ditunjukkan dengan nilai 
thitung sebesar 4,818 yang lebih besar dibandingkan ttabel pada tingkat 
signifikansi 0,05 yaitu sebesar 1,983 (4,818 > 1,983). Nilai koefisien 
determinasi yang diperoleh sebesar 0,182 mengartikan bahwa 18,2% 
Kesuksesan Wirausaha dapat dijelaskan oleh variabel Social Capital. 
Sisanya sebesar 81,8% dijelaskan oleh faktor lain. Nilai konstanta sebesar 
16,823 berarti jika variabel Social Capital dianggap konstan maka nilai 
Kesuksesan Wirausaha adalah sebesar 16,823. Nilai koefisien regresi 
sebesar 0,433 menunjukkan bahwa setiap pkenaikan 1 poin Social Capital 
akan meningkatkan Kesuksesan Wirausaha sebesar 0,433. Berdasarkan 
hasil penelitian di atas, maka penelitian ini berhasil membuktikan hipotesis 
pertama yang menyatakan “terdapat pengaruh positif Social Capital 
terhadap Kesuksesan Wirausaha”. Hasil penelitian di atas, memberikan 
makna bahwa semakin besar Social Capital yang dimiliki oleh pelaku 
usaha, maka semakin tinggi pula Kesuksesan Wirausaha yang diraih.  
Berdasarkan total skor dari data penelitian yang dilakukan, pernyataan 
kuesioner atas variabel Social Capital, “saya menyisihkan sebagian 
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keuntungan untuk kegiatan masyarakat sekitar” merupakan pernyataan 
dengan total skor terendah. Hal ini dapat disebabkan karena pelaku usaha 
bukan merupakan warga di area sekitar usaha. Pelaku usaha sebaiknya 
memberikan peran yang lebih kepada masyarakat di lingkungan tempat 
usahanya.  
Pernyataan “saya mampu menambah konsumen dari reputasi usaha 
yang saya jalankan”, merupakan pernyataan dengan skor tertinggi. Hal ini 
menunjukkan bahwa reputasi yang dibangun oleh pelaku usaha telah 
berhasil mengikat dan menambah konsumen secara nyata. Reputasi usaha 
yang baik berarti usaha memiliki daya tarik serta memperlihatkan baiknya 
persepsi pelanggan atas usaha yang dijalankan oleh pelaku usaha. Reputasi 
yang baik merupakan suatu modal yang penting dan menguntungkan bagi 
usaha karena pelaku usaha dapat menarik loyalitas pelanggan tanpa 
melakukan pemasaran yang berlebihan. Oleh karena itu, pelaku usaha 
selaku pemilik dan pelaku bisnis harus mampu membangun reputasi yang 
baik di mata pelanggan. Reputasi tersebut dapat dibangun dari beberapa 
elemen seperti peningkatan tingkat kepercayaan pelanggan terhadap 
produk yang dijual dan dihasilkan, meningkatkan kualitas produksi 
ataupun jasa, manajemen sumber daya manusia yang baik, bertanggung 
jawab secara sosial baik kepada supplier, pelanggan maupun masyarakat 
sekitar dan elemen lain yang mendukung meningkatnya reputasi usaha 
yang dibangun oleh pelaku usaha. 
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Nahapiet & Ghoshal (1998) menganggap Social Capital dapat 
mewujudkan sumber daya aktual dan potensial yang di dalamnya tertanam 
hubungan antar individu dan kelompok. Hal ini berarti pelaku usaha harus 
memiliki kemampuan untuk memperoleh Social Capital yang tinggi 
dengan membangun hubungan antar individu dan kelompok untuk 
mewujudkan keuntungan dari sumber daya aktual yang akan menunjang 
Kesuksesan Wirausaha. Beberapa kemampuan tersebut meliputi 
kemampuan membangun kerja sama dengan beberapa wirausaha, 
membangun kepercayaan dan partisipasi dalam masyarakat lokal.  
Putnam (1993) menyatakan modal sosial sebagai karakteristik dari 
kehidupan sosial terdiri dari jejaring, norma-norma, dan kepercayaan yang 
memungkinkan suatu kelompok berperilaku bersama secara efektif untuk 
mencapai tujuan bersama. Hal ini mengindikasikan bahwa pelaku usaha 
dapat memanfaatkan Social Capital dengan membentuk jaringan sosial 
yang relatif stabil kepada beberapa wirausaha ataupun menjadi anggota 
dalam suatu komunitas wirausaha. Kerjasama dengan beberapa wirausaha 
akan memudahkan pelaku usaha dalam meminta saran serta membagi 
informasi seperti informasi supplier, saluran distribusi, sumber daya dan 
lain-lain yang mendukung pelaku usaha untuk mencapai tujuan bersama 
yaitu Kesuksesan Wirausaha. Modal sosial yang dimaknai sebagai suatu 
sumber daya yang tersedia untuk orang-orang melalui koneksi sosial 
mereka harus dimanfaatkan oleh individu untuk mengembangkan kegiatan 
usahanya (Kim & Aldrich, 2005).  
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Kepercayaan menjadi suatu hal yang penting dalam membangun 
aktivitas wirausaha yang sedang dilakukan oleh para pelaku. Pelaku usaha 
dapat membangun hubungan (social network) baik dengan masyarakat, 
supplier dan pelanggan dalam bentuk hubungan timbal balik sehingga 
terbangun rasa saling percaya dalam tatanan kehidupan sosial. Seperti 
pada penelitian oleh Sari (2009) yang melakukan penelitian terhadap peran 
modal sosial dalam perdagangan sapi di pasar Pedan Kabupaten Klaten 
melalui bentuk modal sosial kepercayaan, jaringan sosial dan norma 
memiliki peran penting kelangsungan kegiatan perdagangan. Para 
pedagang membangun reputasi individual kepada para pelanggan melalui 
pembangunan modal sosial yang baik. Hubungan baik dengan pelanggan 
harus dibangun guna mendapatkan pelanggan yang loyal.  
Usaha yang baik ialah usaha yang tidak hanya menguntungkan diri 
sendiri namun juga masyarakat di sekitar usaha. Partisipasi pelaku usaha 
dengan masyarakat sekitar merupakan suatu bentuk hubungan yang 
membangun rasa saling percaya bahwa usaha tidak akan merugikan 
masyarakat dan lingkungan sekitar usaha. Rasa percaya yang muncul pada 
diri masyarakat dapat meningkatkan Kesuksesan Wirausaha karena usaha 
akan didukung dan tidak akan dilakukan pemaksaan untuk menutup usaha. 
Kesuksesan Wirausaha akan tercipta apabila Social Capital dapat 
dimanfaatkan dengan baik dengan mengelola kemampuan pelaku usaha 
untuk meningkatkan dan memperluas Social Capital yang telah dimiliki. 
Jadi Social Capital yang tinggi akan meningkatkan Kesuksesan 
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Wirausaha. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dipaparkan oleh Bruderl 
& Preisendorfer (1998) yang menunjukkan bahwa Social Capital 
berhubungan dengan pertumbuhan dan keberlangsungan usaha. Hal ini 
juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Subroto Rapih (2015) 
yang membuktikan bahwa modal sosial berpengaruh positif signifikan 
terhadap Kesuksesan Wirausaha yang diproksikan melalui kinerja usaha. 
Hasil penelitian lain yang dilakukan oleh Majola (2017) yang menemukan 
Social Capital yang tinggi akan meningkatkan kinerja dari usaha juga 
mendukung bahwa Social Capital yang dimiliki semakin tinggi akan 
mendukung tecapainya Kesuksesan Wirausaha. Penelitian lain yang 
dilakukan oleh Setiawan (2014) menunjukkan bahwa modal sosial yang 
terdiri dari kepercayaan, jaringan sosial dan norma memiliki peran yang 
positif untuk membangun suatu kemitraan. Kemitraan sendiri hadir untuk 
saling memberikan keuntungan bagi kedua belah pihak yang bermitra. 
Hasil ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi Social Capital yang 
dimiliki oleh pelaku usaha maka Kesuksesan Wirausaha yang diraih juga 
akan meningkat.  
2. Pengaruh Human Capital terhadap Kesuksesan Wirausaha 
Hasil penelitan ini mendukung hipotesis pertama yang menyatakan 
“terdapat pengaruh positif Human Capital terhadap Kesuksesan 
Wirausaha”. Hal tersebut ditunjukkan dengan nilai thitung sebesar 2,538 
yang lebih besar dibandingkan ttabel pada tingkat signifikansi 0,05 yaitu 
sebesar 1,983 (2,538 > 1,983). Nilai koefisien determinasi yang diperoleh 
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sebesar 0,058 mengartikan bahwa 5,8% Kesuksesan Wirausaha dapat 
dijelaskan oleh variabel Human Capital. Sisanya sebesar 94,2% dijelaskan 
oleh faktor lain. Nilai konstanta sebesar 26,391 berarti jika variabel 
Human Capital dianggap konstan maka nilai Kesuksesan Wirausaha 
adalah sebesar 26,391. Nilai koefisien regresi sebesar 0,106 menunjukkan 
bahwa setiap kenaikan 1 poin Human Capital akan meningkatkan 
Kesuksesan Wirausaha sebesar 0106 hal ini mengakibatkan adanya 
hubungan positif antara variabel Human Capital terhadap Kesuksesan 
Wirausaha.  
Berdasarkan skor dari kuesioner atas variabel Human Capital, 
sebanyak 52,8% pelaku usaha menempuh pendidikan hingga pendidikan 
tinggi (D3 dan S1). Skor lama pengalaman sebagai wirausaha juga 
menunjukkan bahwa sebesari 87,7% responden telah menjadi wirausaha 
selama lebih dari 5 tahun. Menggunakan asumsi bahwa lama pengalaman 
sebagai wirausaha linier dengan lama usaha berdiri mengindikasikan 
bahwa wirausaha dapat melewati fase 5 tahun pertama tanpa kegagalan. 
Hal ini menunjukkan bahwa pelaku usaha yang dijadikan subjek penelitian 
memiliki Human Capital yang tinggi. Semakin baik tingkat Human 
Capital yang dimiliki oleh pelaku usaha maka semakin baik pula 
kesuksesan yang dicapai oleh pelaku usaha.  
Unger et al. (2011) mendefinisikan Human Capital sebagai keahlian 
dan pengetahuan individual yang diperoleh melalui investasi pada 
pendidikan sekolah, pelatihan dan berbagai macam pengalaman. Melalui 
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pendidikan, wirausaha dapat memiliki pengetahuan literatur yang lebih 
luas sebagai penunjang pengelolaan bisnis untuk mencapai kesuksesan dan 
pengalaman sebagai wirausaha memberi para pengusaha UKM keahlian di 
bidangnya menjalankan usaha yang independen. Pengetahuan dan keahlian 
yang diperoleh dari melakukan usaha secara nyata atau pengalaman 
(learning by doing and learning from mistakes) meningkatkan 
kepercayaan diri dari wirausaha dalam menentukan keputusan stratejik 
seperti kemampuan mengenali target pasar. Pelaku usaha yang mampu 
mengenali target pasar, akan melakukan perluasan area pemasaran seperti 
pembukaan cabang baru dan menerbitkan iklan di luar area usaha yang 
merupakan calon dari target pasar yang baru. Kemampuan untuk 
mengenali target pasar sangat penting bagi reputasi yang dibangun oleh 
pelaku usaha telah berhasil mengikat dan menambah konsumen secara 
nyata. Pengalaman sebagai wirausaha meningkatkan keahliannya dalam 
memahami proses kewirausahaan. Pengalaman sebagai wirausaha dapat 
mempermudah dalam menilai peluang serta manajerial yang berpengaruh 
pada pertumbuhan usaha. Oleh karena itu, pelaku usaha selaku pemilik 
dominan yang mengatur jalannya bisnis sebaiknya menggunakan 
pengalaman sebagai wirausaha untuk terus berkembang serta mengasah 
kemampuannya untuk menilai peluang dan dalam hal manajerial untuk 
mencapai Kesuksesan Wirausaha. 
Berdasarkan pembahasan di atas, Human Capital yang tinggi 
dianggap dapat meningkatkan Kesuksesan Wirausaha. Hal ini didukung 
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dengan penelitian yang dilakukan oleh Nakhata (2007) yang membuktikan 
bahwa Human Capital berpengaruh positif signifikan terhadap Kesuksesan 
Wirausaha. Penelitian lain oleh Moog (2002) mendukung hasil temuan ini, 
Moog melakukan penelitian pada 1.000 wirausaha di Jerman dan 
menemukan bahwa usaha yang dimiliki oleh pelaku usaha dengan Human 
Capital yang lebih tinggi menghasilkan pertumbuhan penjualan dan 
pendapatan yang lebih tinggi dari mereka yang memiliki Human Capital 
yang lebih rendah. Hasil penelitian lain yang dilakukan oleh Indria (2017) 
menemukan bahwa variabel Human Capital  berpengaruh secara positif 
dan signifikan terhadap kesuksesan usaha wanita pada industri pengolahan 
makanan di Kota Payakumbuh. Penelitian lain yang dilakukan oleh 
Zhouqiaoqin et al. (2013) menunjukkan bahwa Human Capital memiliki 
pengaruh signifikan terhadap kesuksesan wirausaha wanita di Beijing. Dari 
hasil penelitian-penelitian di atas, mengindikasikan bahwa semakin tinggi 
Human Capital yang dimiliki oleh pelaku usaha maka Kesuksesan 
Wirausaha yang diraih juga akan meningkat. 
3. Pengaruh Kompetensi Wirausaha terhadap Kesuksesan Wirausaha 
Hasil penelitan ini mendukung hipotesis ketiga yang menyatakan 
“terdapat pengaruh positif Kompetensi Wirausaha terhadap Kesuksesan 
Wirausaha”. Hal tersebut ditunjukkan dengan nilai thitung sebesar 4,549 
yang lebih besar dibandingkan ttabel pada tingkat signifikansi 0,05 yaitu 
sebesar 1,983 (4,549 > 1,983). Nilai koefisien determinasi yang diperoleh 
sebesar 0,163 mengartikan bahwa 16,3% Kesuksesan Wirausaha dapat 
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dijelaskan oleh variabel Kompetensi Wirausaha. Sisanya sebesar 83,7% 
dijelaskan oleh faktor lain. Nilai konstanta sebesar 13,034 berarti jika 
variabel Kompetensi Wirausaha dianggap konstan maka nilai Kesuksesan 
Wirausaha adalah sebesar 13,034. Nilai koefisien regresi sebesar 0,239 
menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1 poin Kompetensi Wirausaha akan 
meningkatkan Kesuksesan Wirausaha sebesar 0,239 hal ini mengakibatkan 
adanya hubungan positif antara variabel Kompetensi Wirausaha terhadap 
Kesuksesan Wirausaha.  
Berdasarkan total skor dari pernyataan kuesioner atas variabel 
Kompetensi Wirausaha, “saya mengikuti pelatihan untuk mengasah 
kemampuan saya dalam menjalankan usaha” merupakan pernyataan 
dengan total skor terendah. Hal ini dapat disebabkan karena pelaku usaha 
tidak pernah ataupun jarang mengikuti pelatihan dan seminar untuk 
mengasah kemampuannya dalam menjalankan usaha. Pelatihan yang dapat 
diikuti oleh pelaku usaha mencakup pelatihan teknikal sesuai bidang yang 
digeluti, pelatihan keuangan untuk menghindari kesalahan pengaturan 
keuangan serta pelatihan manajemen sumber daya untuk mendukung 
peningkatan Kompetensi Wirausaha terutama pada kompetensi belajar 
untuk mencapai suatu kesuksesan. Pada beberapa literatur, kompetensi 
belajar salah satu dari indikator kompetensi wirausaha merupakan 
kompetensi yang cukup penting untuk dimiliki oleh wirausaha dibanding 
kompetensi lainnya Gasse et al., dalam Ahmad (2007). Lau et al. (1999) 
berargumen bahwa wirausaha yang sukses ialah wirausaha yang mampu 
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untuk belajar berbagai macam hal, secara proaktif terus belajar, dan 
mengaplikasikan keahlian dan pengetahuan ke dalam suatu tindakan 
aktualisasi. Pelaku usaha sebaiknya meluangkan waktunya dan mencari 
informasi dan mengikuti pelatihan dan seminar yang dapat mendukung 
jalannya usaha menuju kesuksesan.  
Pernyataan “Saya mendapatkan dukungan dari keluarga dalam 
menjalankan usaha”, merupakan pernyataan dengan skor tertinggi. Hal ini 
menunjukkan bahwa dukungan keluarga dan teman yang diterima oleh 
pelaku usaha cukup besar. Park dalam Ahmad (2007) menyatakan bahwa 
individual yang mendapatkan dukungan dari keluarga akan mampu 
mencapai kesuksesan, karena keluarga akan memastikan individual 
tersebut sukses dengan membagi sumber daya dan menolong satu sama 
lain untuk mencapai kesuksesan wirausaha individu tersebut.  
Kompetensi Wirausaha dapat diartikan sebagai karakteristik individu 
dimana wirausaha dapat mencapai dan mempertahankan kesuksesan 
bisnisnya (Ahmad & Wilson, 2006). Menurut Bird (1995) Kompetensi 
Wirausaha ditunjukkan dari sikap dan perbuatan dan berhubungan dengan 
karakteristik dinamis dari lingkungan yang kompetitif. Ketika pelaku 
usaha secara keseluruhan memiliki tingkat Kompetensi Wirausaha yang 
baik, maka mereka dianggap mampu mencapai dan mempertahankan 
kesuksesan bisnisnya. Pelaku usaha memiliki tiga peran penting, yaitu 
peran kewirausahaan (entrepreneurial role); peran manajerial; serta peran 
fungsional. Peran tersebut dapat dipenuhi dengan kompetensi yang 
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dimiliki oleh pelaku usaha. Kompetensi Wirausaha merupakan kombinasi 
karakteristik yang terdiri dari pengetahuan, keterampilan dan kemampuan 
individu yang secara efektif mempengaruhi kinerja untuk menuju 
kesuksesan yang dimiliki oleh seorang wirausaha. Sehingga jika 
Kompetensi Wirausaha yang dimiliki oleh pelaku usaha semakin besar 
maka pelaku usaha akan menggunakan kompetensinya untuk memenuhi 
peran kewirausahaan untuk mencapai kesuksesan. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Nakhata (2007) dan Sihombing (2013) yang menemukan bahwa 
Kompetensi Wirausaha berpengaruh positif terhadap Kesuksesan 
Wirausaha. Penelitian lain yang dilakukan oleh Man (2001) menunjukkan 
bahwa Kompetensi Wirausaha memiliki pengaruh terhadap performa pada 
usaha kecil menengah sektor jasa di Hongkong. Ahmad (2007) melakukan 
penelitian untuk menguji hubungan antara Kompetensi Wirausaha dengan 
Kesuksesan Wirausaha pada usaha kecil menengah di Australia dan 
Malaysia. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa Kompetensi 
Wirausaha merupakan prediktor yang kuat bagi Kesuksesan Wirausaha di 
Australia dan Malaysia. Soejono, Mendari dan Rinamurti (2015) 
melakukan penelitian pada 122 responden pemilik usaha pempek di 
Palembang. Hasil dari penelitiannya menemukan bahwa terdapat pengaruh 
signifikan dari Kompetensi Wirausaha terhadap kinerja usaha pempek. 
Dari hasil penelitian-penelitian di atas, maka mengindikasikan bahwa 
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semakin tinggi tingkat Kompetensi Wirausaha yang dimiliki oleh pelaku 
usaha maka semakin tinggi pula tingkat Kesuksesan Wirausaha. 
4. Pengaruh Social Capital, Human Capital dan Kompetensi Wirausaha 
terhadap Kesuksesan Wirausaha 
Hasil penelitan ini mendukung hipotesis keempat yang menyatakan 
“terdapat pengaruh positif Social Capital, Human Capital dan Kompetensi 
Wirausaha terhadap Kesuksesan Wirausaha”. Hal ini ditunjukkan oleh 
nilai konstanta sebesar  6,924 berarti jika variabel Social Capital, Human 
Capital dan Kompetensi Wirausaha dianggap konstan, maka nilai 
Kesuksesan Wirausaha adalah sebesar 6,924. Nilai koefisien variabel 
Social Capital sebesar 0,313 yang berarti apabila Social Capital 
meningkat 1 poin maka Kesuksesan Wirausaha akan meningkat sebesar 
0,313 dengan asumsi variabel Human Capital dan Kompetensi Wirausaha 
tetap. Nilai koefisien variabel Human Capital sebesar 0,074 yang berarti 
apabila Human Capital meningkat 1 poin, maka nilai Kesuksesan 
Wirausaha akan meningkat sebesar 0,074 dengan asumsi variabel Social 
Capital dan Kompetensi Wirausaha tetap. Nilai koefisien variabel 
Kompetensi Wirausaha sebesar 0,169 yang berarti apabila Kompetensi 
Wirausaha meningkat 1 poin, maka nilai Kesuksesan Wirausaha akan 
meningkat sebesar 0,169 dengan asumsi variabel Social Capital  dan 
Human Capital tetap. Nilai Fhitung sebesar 13,775 yang lebih besar dari 
Ftabel pada tingkat signifikansi 5% yaitu 2,694 yang berarti bahwa variabel 
Social Capital, Human Capital dan Kompetensi Wirausaha secara 
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simultan berpengaruh positif terhadap Kesuksesan Wirausaha. Nilai 
koefisien determinasi yang diperoleh sebesar 0,267;  berarti bahwa 26,7% 
Kesuksesan Wirausaha dapat dijelaskan oleh Social Capital, Human 
Capital dan Kompetensi Wirausaha sedangkan sisanya 73,3% dijelaskan 
oleh faktor lain. 
Berdasarkan total skor dari pernyataan kuesioner atas variabel 
Kesuksesan Wirausaha, “jumlah pelanggan baru usaha saya meluas hingga 
ke luar kota dari tahun ke tahun” merupakan pernyataan dengan total skor 
terendah. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku usaha belum 
memiliki jangkauan pertumbuhan pelanggan di luar kota secara luas. 
Pernyataan “usaha saya memiliki lebih dari satu macam produk/jasa yang 
laris dipasaran”, merupakan pernyataan dengan skor tertinggi. Hal ini 
menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku usaha memiliki lebih dari satu 
jenis produk/jasa yang dijual dan laris di pasaran. Hal ini penting bagi 
suatu usaha karena apabila hanya satu jenis produk/jasa yang biasanya 
laris sedang mengalami penurunan penjualan maka tidak terdapat produk 
lain yang akan mendukung jalannya usaha yang dapat mengakibatkan 
usaha dapat mengalami kemunduran hingga kegagalan.  
Sebuah usaha dibangun untuk mencapai kesuksesan. Kesuksesan 
tersebut dapat dicapai dengan menghasilkan laba yang diperoleh 
peningkatan penjualan. Untuk mencapai peningkatan penjualan, 
diperlukan sumber daya yang cukup, strategi yang tepat dan kompetensi 
yang mendukung dalam menjalankan operasional usaha. Wirausaha 
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sebagai motor penggerak harus memiliki Social Capital, Human Capital 
dan Kompetensi Wirausaha yang baik. Social Capital membuka jalan 
untuk mendapatkan sumber daya lain dari jaringan sosial yang dimiliki. 
Pengalaman dan tingginya  tingkat pengetahuan dasar yang dimiliki akan 
menciptakan usahanya menuju kesuksesan. Kompetensi Wirausaha 
menunjukkan karakteristik yang secara efektif mempengaruhi kinerja 
untuk menuju kesuksesan. Sehingga semakin tinggi Kompetensi 
Wirausaha yang dimiliki maka akan berpengaruh positif pada Kesuksesan 
Wirausaha. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Nakhata (2007) yang 
menyatakan bahwa Human Capital dan Kompetensi Wirausaha 
berpengaruh pada Kesuksesan Wirausaha, serta penelitian oleh Majola 
(2017) yang menyatakan bahwa entrepreneurial capital yang terdiri dari 
financial capital, Social Capital dan Human Capital berpengaruh secara 
positif pada Kesuksesan Wirausaha. Dari hasil penelitian-penelitian di 
atas, maka mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat Social Capital, 
Human Capital dan Kompetensi Wirausaha yang dimiliki oleh pelaku 
usaha maka akan meningkat juga pada Kesuksesan Wirausaha yang 
diraihnya.  
C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, yaitu: 
1. Sampel dalam penelitian ini hanya berjumlah 106 sampel dan terbatas 
pada pelaku usaha kecil dan menengah yang telah berjalan ≥5 tahun 
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sehingga hasil penelitian belum mencakup usaha mikro dan belum dapat 
digeneralisasikan dalam lingkup yang lebih luas.  
2. Daftar pernyataan pada kuesioner banyak mengandung kata-kata yang 
sulit dimengerti oleh pelaku usaha. Sehingga intepretasi pelaku usaha 
dengan intepretasi peneliti dapat terjadi perbedaan sehingga data yang 
dihasilkan dapat terjadi bias dan tidak sesuai dengan kondisi yang 
sebenarnya.  
3. Beberapa kuesioner diisi oleh pegawai bukan oleh pelaku usaha, sehingga 
dapat terjadi ketidaksesuaian antara keadaan sebenarnya dan isi kuesioner. 
4. Kuesioner mengenai variabel Kesuksesan Wirausaha tidak memberikan 
batasan rentang tahun. Sehingga intepretasi pelaku usaha mengenai 
pernyataan-pernyataan tersebut dapat terjadi bias. 
5. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa selain Social Capital, 
Human Capital dan Kompetensi Wirausaha terdapat faktor-faktor lain 
yang digunakan untuk menilai Kesuksesan Wirausaha. Dilihat dari nilai 
Adjusted R2 sebesar 0,267 yang berarti bahwa 26,7% Kesuksesan 
Wirausaha dipengaruhi oleh Social Capital, Human Capital dan 
Kompetensi Wirausaha sedangkan sisanya 73,3% dipengaruhi variabel 







KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis mengenai pengaruh Social Capital, Human Capital dan 
Kompetensi Wirausaha terhadap Kesuksesan Wirausaha studi pada pelaku 
usaha kecil di kota yogyakarta, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Terdapat pengaruh positif Social Capital terhadap Kesuksesan Wirausaha 
studi pada pelaku usaha kecil di Kota Yogyakarta. Hal tersebut ditunjukkan 
dengan koefisien regresi yang bernilai positif yaitu 0,433; nilai thitung yang 
lebih besar daripada ttabel yaitu 4,818 > 1,983. Nilai koefisien determinasi 
yang diperoleh sebesar 0,182 mengartikan bahwa 18,2% Kesuksesan 
Wirausaha dapat dijelaskan oleh variabel Social Capital. 
2. Terdapat pengaruh positif Human Capital terhadap Kesuksesan Wirausaha 
studi pada pelaku usaha kecil di Kota Yogyakarta. Hal tersebut ditunjukkan 
dengan koefisien regresi yang bernilai positif yaitu 0,106; nilai thitung yang 
lebih besar daripada ttabel yaitu 2.538 > 1,983. Nilai koefisien determinasi 
yang diperoleh sebesar 0,058 mengartikan bahwa 5,8% Kesuksesan 
Wirausaha dapat dijelaskan oleh variabel Human Capital. 
3. Terdapat pengaruh positif Kompetensi Wirausaha terhadap Kesuksesan 
Wirausaha studi pada pelaku usaha kecil di Kota Yogyakarta. Hal tersebut 
ditunjukkan dengan koefisien regresi yang bernilai positif yaitu 0,239; nilai 
thitung yang lebih besar daripada ttabel yaitu 4,503 > 1,983. Nilai koefisien 
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determinasi yang diperoleh sebesar 0,163 mengartikan bahwa 16,3% 
Kesuksesan Wirausaha dapat dijelaskan oleh variabel Kompetensi 
Wirausaha. 
4. Terdapat pengaruh positif Social Capital, Human Capital dan Kompetensi 
Wirausaha terhadap Kesuksesan Wirausaha studi pada pelaku usaha kecil di 
Kota Yogyakarta. Hal tersebut ditunjukkan dengan koefisien regresi yang 
bernilai positif yaitu 0,313; 0,074; dan 0,169; nilai Fhitung yang lebih besar 
daripada Ftabel yaitu 13,775 > 2,694. Adjusted R square (R
2) dalam penelitian 
ini diperoleh sebesar 0,267 yang berarti bahwa 26,7% Kesuksesan 
Wirausaha dipengaruhi oleh Social Capital, Human Capital, dan 
Kompetensi Wirausaha.  
B. Implikasi Penelitian 
Implikasi penelitian berdasarkan kesimpulan di atas adalah sebagai berikut: 
1. Social Capital yang dimiliki oleh pelaku usaha apabila dikembangkan dan 
dimanfaatkan dengan baik akan sangat berguna dalam mencapai 
Kesuksesan Wirausaha. Social Capital memberikan manfaat yang besar 
kepada pelaku usaha dengan mengembangkan kemampuan dan proaktif 
dengan wirausaha lain, supplier, pelanggan dan masyarakat sekitar yang 
menunjang kelancaran usaha. Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh positif dari Social Capital terhadap Kesuksesan Wirausaha pada 
pelaku usaha kecil di Kota Yogyakarta. Hal ini mengimplikasikan bahwa 
Social Capital penting bagi pelaku usaha untuk digunakan sebagai alat 
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penunjang. Semakin besar Social Capital yang dimiliki oleh pelaku usaha 
maka Kesuksesan Wirausaha dapat meningkat. 
2. Human Capital merupakan modal yang dimiliki oleh individu atau 
kelompok yang terdiri dari pengetahuan dan pengalaman yang mampu 
menunjang produktivitas usaha untuk menuju kesuksesan. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dari Human Capital 
terhadap Kesuksesan Wirausaha. Hal ini mengimplikasikan bahwa Human 
Capital penting bagi pelaku usaha untuk mencapai kesuksesan. Human 
Capital yang tinggi berarti pelaku usaha memiliki pengetahuan dan 
pengalaman yang baik dalam rangka pencapaian Kesuksesan Wirausaha.  
3. Kompetensi Wirausaha merupakan karakteristik individu dimana 
wirausaha dapat mencapai dan mempertahankan kesuksesan bisnisnya. 
Hasil penelitian menunjukkan kompetensi wirausah berpengaruh positif 
terhadap Kesuksesan Wirausaha. Hal ini mengimplikasikan bahwa pelaku 
usaha perlu membentuk karakteristik dan meningkatkan Kompetensi 
Wirausahanya untuk memenuhi peran dari wirausaha sebagai pemilik 
sekaligus manajer. Peran kewirausahaan menyangkut hal-hal seperti visi, 
perumusan strategi, mengenali kebutuhan konsumen, komitmen serta 
dedikasi. Peran manajerial menyangkut hal-hal mengenai merencanakan, 
mengorganisasikan, mengarahkan serta mengatur sumber daya di dalam 
organisasi. Peran fungsional menyangkut peran wirausaha dalam 
kemampuannya untuk mengoperasikan alat, pengetahuan teknis serta 
prosedur-prosedur yang berkaitan dengan jenis usaha. Seorang wirausaha 
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diyakini harus memiliki kompetensi yang baik untuk memenuhi peran 
tersebut dalam mencapai Kesuksesan Wirausaha. 
C. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang diperoleh 
maka saran yang dapat diberikan sebagai berikut:  
1. Bagi Pelaku Usaha di Kota Yogyakarta 
a. Melihat hasil penelitian yang menunjukkan adanya pengaruh positif 
dari variabel bebas yaitu Human Capital, Social Capital dan 
Kompetensi Wirausaha maka para pelaku usaha hendaknya terus 
mengasah kemampuan diri dan mengikuti pelatihan-pelatihan yang 
akan menunjang peran kewirausahaannya untuk mencapai kesuksesan 
usaha yang berkelanjutan.  
b. Berdasarkan data penelitian, skor terendah pada variabel social capital 
pernyataan “saya menyisihkan sebagian keuntungan untuk kegiatan 
masyarakat sekitar”. Makna dari hal tersebut ialah pelaku usaha jarang 
menyisihkan sebagian keuntungan untuk kegiatan masyarakat sekitar. 
Sebaiknya hal tersebut diperbaiki sehingga pelaku usaha dapat terus 
menjalin hubungan baik dengan masyarakat sekitar dengan 
menyisihkan sedikit bagian dari keuntungan untuk keperluan 
masyarakat sekitar.  
c. Pelaku UKM hendaknya terus menjalin hubungan baik kepada 
wirausaha lain, supplier, pelanggan dan masyarakat sekitar. Pelaku 
usaha dapat bergabung dengan suatu komunitas untuk memperbesar 
102 
 
jaringan sosial dan memperluas jaringan informasi yang akan 
bermanfaat bagi kemajuan, kelancaran serta Kesuksesan Wirausaha.  
2. Bagi Dinas terkait  
a. Dinas terkait sebaiknya meningkatkan pengadaan pelatihan pada pelaku 
usaha UKM baik pelatihan keuangan, kewirausahaan, manajerial dan 
lain-lain. 
b. Dinas membentuk suatu perkumpulan atau menjadi mediator dalam 
pembentukan perkumpulan yang berisi pelaku usaha untuk saling 
sharing informasi untuk memperkuat jaringan sosial. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
a. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini hanya mempengaruhi 
28,9% Kesuksesan Wirausaha. Sedangkan sisanya dipengaruhi oleh 
variabel di luar penelitian. Peneliti selanjutnya sebaiknya menambah 
variabel lain yang mempengaruhi Kesuksesan Wirausaha. 
b. Penelitian yang dilaksanakan masih mencakup pada pelaku usaha kecil 
dan menengah. Pada penelitian selanjutnya dapat melakukan 
pengambilan sampel secara menyeluruh pada pelaku usaha dari tingkat 
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A. IDENTITAS RESPONDEN (PELAKU USAHA) 
1. Nama     : 
2. Usia    : 
3. Pendidikan Terakhir    :  
4. Pengalaman sebagai wirausaha   :  tahun 
5. Lama usaha berdiri    :  tahun 
  
PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER 
Berilah tanda centang yang sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i yang sebenarnya. 
Pemberian tanda dilakukan pada kolom yang telah disediakan. Alternatif pilihan sebagai 
berikut: 
    STS = Sangat Tidak Setuju 
    TS = Tidak Setuju 
    S  = Setuju 
    SS  = Sangat Setuju 
 
STS TS S SS 
No Pernyataan 
1.  
Saya mampu menjalin kerjasama dengan wirausaha lain untuk 
memperkuat usaha. 
    
2. 
Saya mampu menjalin kerjasama dengan berbagai pihak untuk 
memperluas area pemasaran. 
    
3.  
Saya mampu menjalin kerjasama dengan beberapa supplier 
dan memperoleh keuntungan. 
    
4. 
Saya mampu memperoleh pelanggan baru dari rekomendasi 
pelanggan lama saya. 
    
5. 
Saya mampu melakukan pendekatan yang ramah, hangat dan 
personal dengan berbagai pihak untuk membangun 
kepercayaan. 
    
6. 
Saya mampu menambah pelanggan dari reputasi usaha yang 
saya jalankan. 
    
7. Karyawan saya bukan berasal dari masyarakat sekitar.     
8. 
Saya bersosialisasi dengan masyarakat sekitar untuk 
menunjang kelancaran usaha 
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No Pernyataan STS TS S SS 
9. 
Saya menyisihkan sebagian keuntungan untuk kegiatan 
masyarakat sekitar.  
    
10.  
Saya mengidentifikasi masalah jangka panjang yang mungkin 
terjadi dalam usaha saya. 
    
11.  
Saya mengevaluasi hasil usaha saya dengan tujuan awal 
usaha. 
    
12. 
Saya menimbang biaya - manfaat untuk menentukan tindakan 
yang tepat bagi usaha saya. 
    
13. 
Saya meyakini usaha akan berjalan sesuai dengan tujuan awal 
saya mendirikan usaha.  
    
14. 
Saya akan berusaha keras agar usaha saya tidak mengalami 
kegagalan. 
    
15. 
Saya berkomitmen untuk menjual produk/jasa dengan kualitas 
baik. 
    
16. Saya memahami kebutuhan konsumen yang belum terpenuhi.     
17. 
Saya aktif mencari produk baru yang dapat bermanfaat bagi 
pelanggan. 
    
18.  
Saya cepat menangkap peluang usaha yang sedang diminati 
oleh masyarakat luas. 
    
19.  
Saya suka mengaplikasikan ide yang saya dapat pada usaha 
saya. 
    
20. Saya responsif dalam menangani masalah dalam usaha saya.     
21. Saya menganggap masalah baru sebagai peluang usaha.     
22. 
Saya tidak melakukan perencanaan yang detail mengenai 
operasional usaha.  
    
23. 
Saya suka memotivasi karyawan untuk menjadi wirausaha dan 
mau mengambil risiko. 
    
24. 
Saya mampu mendelegasikan tugas kepada karyawan dengan 
baik.  
    
25. 
Saya up to date mengenai perkembangan yang terjadi pada 
bidang usaha yang dijalankan. 
    
26. Saya tidak melakukan pemasaran secara online.     
27. 
Saya mengikuti pelatihan untuk mengasah kemampuan saya 
dalam menjalankan usaha. 
    
28. 
Saya tidak mudah untuk menerima kritik. 
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No Pernyataan STS TS S SS 
29. Saya mampu mengatasi kelemahan yang dimiliki.     
30. 
Saya memiliki mental yang kuat saat menghadapi masalah di 
dalam usaha saya. 
    
31. 
Saya mendapatkan dukungan dari keluarga dalam 
menjalankan usaha. 
    
32. 
Saya mengembangkan usaha untuk kesejahteraan dan 
kemakmuran keluarga. 
    
33. 
Saya menerima tambahan sumber daya untuk usaha saya dari 
keluarga dan teman dekat. 
    
34.  
Usaha saya memiliki lebih dari satu macam produk yang laris 
dipasaran. 
    
35.  
Produk dari usaha saya yang terjual mengalami peningkatan 
dari tahun ke tahun.  
    
36. 
Kualitas produksi/produk dari usaha saya semakin membaik 
dari tahun ke tahun. 
    
37. 
Pertumbuhan pelanggan di area Kota Yogyakarta terus 
mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. 
    
38. 
Jumlah pelanggan setia usaha saya mengalami peningkatan 
dari tahun ke tahun. 
    
39. 
Jumlah pelanggan saya meluas hingga ke luar kota dari tahun 
ke tahun. 
    
40. Laba usaha saya terus meningkat dari tahun ke tahun.     
41. 
Laba yang dihasilkan oleh usaha saya dapat meningkatkan 
meningkatkan aset usaha saya. 
    
42. 
Laba yang dihasilkan oleh usaha saya dapat memenuhi 
kebutuhan hidup saya lebih dari cukup. 
    
Terima kasih banyak atas bantuan bapak/ibu sekalian. Semoga Tuhan membalas kebaikan 





Lampiran 3. Data Uji Coba Instrumen  




1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1. 3 3 2 3 3 3 2 3 2 24 
2. 2 2 3 3 3 3 3 2 2 23 
3. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
4. 3 2 2 2 3 3 3 2 2 20 
5. 3 4 3 4 4 4 4 3 3 32 
6. 3 3 4 3 4 4 3 3 4 31 
7. 4 4 4 3 3 3 4 3 2 30 
8. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
9. 4 4 4 4 4 4 4 3 3 34 
10. 4 4 3 4 4 4 4 4 4 35 
11. 3 3 3 4 4 4 3 2 4 30 
12. 3 4 4 3 3 3 3 4 3 30 
13. 4 4 3 4 4 3 4 3 4 33 
14. 3 4 4 2 3 3 3 4 3 29 
15. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
16. 4 4 4 3 3 4 3 3 3 31 
17. 4 4 2 4 4 4 2 2 3 29 
18. 4 3 3 3 4 3 3 3 4 30 
19. 3 3 3 3 4 3 4 3 3 29 
20. 4 4 4 3 3 3 4 2 4 31 
21. 4 4 3 4 4 4 4 4 4 35 
22. 3 4 3 4 3 4 3 3 3 30 
23. 3 3 2 3 4 3 3 3 3 27 
24. 4 4 4 4 4 4 3 4 3 34 
25. 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 
26. 3 3 4 2 3 3 2 2 2 24 
27. 3 3 3 3 3 3 3 3 4 28 
28. 4 3 4 3 3 3 2 3 3 28 
29. 3 3 2 2 3 3 3 3 3 25 






2. Data Kompetensi Wirausaha 
No 
Item Pernyataan Total  
Skor 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 
1. 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 2 83 
2. 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 2 4 3 4 3 3 2 79 
3. 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 90 
4. 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 85 
5. 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 80 
6. 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 83 
7. 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 2 85 
8. 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 2 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 85 
9. 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 2 3 3 4 1 3 3 4 4 3 2 78 
10. 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 88 
11. 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 88 
12. 2 3 3 2 4 4 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 66 
13. 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 88 
14. 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 
15. 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 2 79 
16. 2 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 4 2 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 74 
17. 2 2 2 3 4 4 4 4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 74 
18. 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 2 75 
19. 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 74 
20. 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 84 




Item Pernyataan Total 
Skor 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 
22. 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 2 1 3 4 4 3 3 3 3 4 3 2 79 
23. 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 2 3 3 4 3 4 83 
24. 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 89 
25. 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 4 4 4 4 4 2 72 
26. 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 1 68 
27. 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 2 4 4 2 4 3 4 4 4 4 86 
28. 4 3 4 4 4 3 4 2 4 4 3 3 4 4 4 3 4 2 3 4 2 4 4 3 83 
29. 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 73 








34 35 36 37 38 39 40 41 42 
1. 4 4 4 4 4 2 3 4 3 32 
2. 3 3 3 3 3 2 3 3 3 26 
3. 4 4 4 4 4 4 4 4 3 35 
4. 2 3 3 3 2 2 3 3 3 24 
5. 3 4 4 4 4 4 4 4 4 35 
6. 2 3 3 3 3 4 3 3 3 27 
7. 3 3 3 4 4 3 3 3 3 29 
8. 4 3 3 4 3 3 3 3 3 29 
9. 2 3 3 4 4 2 3 4 3 28 
10. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
11. 2 4 4 4 4 4 4 4 4 34 
12. 2 2 3 3 3 2 2 3 3 23 
13. 2 3 4 4 4 3 3 4 4 31 
14. 4 4 4 3 3 3 3 3 3 30 
15. 3 3 3 3 2 3 3 3 3 26 
16. 3 3 4 4 4 4 3 3 3 31 
17. 3 2 3 3 3 3 3 3 3 26 
18. 4 2 4 3 3 3 3 3 3 28 
19. 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 
20. 2 4 3 3 3 2 3 3 3 26 
21. 2 4 3 3 3 2 3 3 3 26 
22. 4 4 3 3 3 2 3 3 3 28 
23. 3 3 3 3 3 4 3 3 2 27 
24. 3 4 3 2 4 4 3 2 4 29 
25. 4 3 2 4 3 2 3 4 3 28 
26. 3 4 4 4 4 4 3 3 3 32 
27. 3 2 4 4 4 3 3 3 4 30 
28. 4 3 4 3 3 3 4 2 3 29 
29. 3 3 4 2 4 3 3 3 3 28 






Lampiran 4. Hasil Uji Validitas 
a. Social Capital 
Correlations 




1 .626** .372* .414* .342 .470** .414* .363* .459* .705** 
Sig. (2-tailed)  .000 .043 .023 .065 .009 .023 .049 .011 .000 




.626** 1 .444* .564** .406* .432* .263 .554** .340 .735** 
Sig. (2-tailed) .000  .014 .001 .026 .017 .160 .001 .066 .000 




.372* .444* 1 .073 -.014 .300 .393* .369* .274 .525** 
Sig. (2-tailed) .043 .014  .703 .942 .107 .032 .045 .143 .003 




.414* .564** .073 1 .786** .629** .349 .311 .498** .744** 
Sig. (2-tailed) .023 .001 .703  .000 .000 .059 .095 .005 .000 




.342 .406* -.014 .786** 1 .443* .365* .384* .624** .711** 
Sig. (2-tailed) .065 .026 .942 .000  .014 .047 .036 .000 .000 




.470** .432* .300 .629** .443* 1 .255 .301 .430* .665** 
Sig. (2-tailed) .009 .017 .107 .000 .014  .174 .106 .018 .000 




.414* .263 .393* .349 .365* .255 1 .311 .551** .654** 
Sig. (2-tailed) .023 .160 .032 .059 .047 .174  .095 .002 .000 




.363* .554** .369* .311 .384* .301 .311 1 .383* .647** 
Sig. (2-tailed) .049 .001 .045 .095 .036 .106 .095  .037 .000 




.459* .340 .274 .498** .624** .430* .551** .383* 1 .767** 
Sig. (2-tailed) .011 .066 .143 .005 .000 .018 .002 .037  .000 




.705** .735** .525** .744** .711** .665** .654** .647** .767** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .003 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

















Pearson Correlation .385* 
Sig. (2-tailed) .036 
N 30 
Item11 
Pearson Correlation .386* 
Sig. (2-tailed) .035 
N 30 
Item12 
Pearson Correlation .269 
Sig. (2-tailed) .151 
N 30 
Item13 
Pearson Correlation .649** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 30 
Item14 
Pearson Correlation .494** 
Sig. (2-tailed) .006 
N 30 
Item15 
Pearson Correlation .162 
Sig. (2-tailed) .393 
N 30 
Item16 
Pearson Correlation .342 
Sig. (2-tailed) .064 
N 30 
Item17 
Pearson Correlation .377* 
Sig. (2-tailed) .040 
N 30 
Item18 
Pearson Correlation .599** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 30 
item19 
Pearson Correlation .520** 
Sig. (2-tailed) .003 
N 30 
Item20 
Pearson Correlation .668** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 30 
Item21 
Pearson Correlation .392* 
Sig. (2-tailed) .032 
N 30 
Item22 Pearson Correlation .466** 
Sig. (2-tailed) .009 
N 30 
Item23 
Pearson Correlation .426* 
Sig. (2-tailed) .019 
N 30 
Item24 
Pearson Correlation .378* 
Sig. (2-tailed) .039 
N 30 
Item25 
Pearson Correlation .436* 
Sig. (2-tailed) .016 
N 30 
Item26 
Pearson Correlation .595** 
Sig. (2-tailed) .001 
N 30 
Item27 
Pearson Correlation .391* 
Sig. (2-tailed) .033 
N 30 
Item28 
Pearson Correlation .379* 
Sig. (2-tailed) .039 
N 30 
item29 
Pearson Correlation .514** 
Sig. (2-tailed) .004 
N 30 
Item30 
Pearson Correlation .415* 
Sig. (2-tailed) .023 
N 30 
Item31 
Pearson Correlation .597** 
Sig. (2-tailed) .001 
N 30 
Item32 
Pearson Correlation .407* 
Sig. (2-tailed) .026 
N 30 
Item33 
Pearson Correlation .367* 
Sig. (2-tailed) .046 
N 30 
total 






c. Kesuksesan Wirausaha 
Correlations 
 Item34 Item35 Item36 Item37 Item38 Item39 Item40 Item41 Item42 Total 
Item34 
Pearson Correlation 1 .113 .208 .120 .046 .114 .298 -.016 -.114 .381* 
Sig. (2-tailed) 
 
.552 .270 .529 .808 .547 .110 .932 .548 .038 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Item35 
Pearson Correlation .113 1 .159 .086 .249 .190 .452* .217 .180 .506** 
Sig. (2-tailed) .552 
 
.400 .649 .185 .315 .012 .249 .341 .004 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Item36 
Pearson Correlation .208 .159 1 .259 .558** .466** .479** .178 .398* .684** 
Sig. (2-tailed) .270 .400 
 
.167 .001 .009 .007 .347 .029 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Item37 
Pearson Correlation .120 .086 .259 1 .453* .142 .327 .692** .263 .608** 
Sig. (2-tailed) .529 .649 .167 
 
.012 .453 .078 .000 .159 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Item38 
Pearson Correlation .046 .249 .558** .453* 1 .427* .327 .387* .507** .730** 
Sig. (2-tailed) .808 .185 .001 .012 
 
.019 .078 .035 .004 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Item39 
Pearson Correlation .114 .190 .466** .142 .427* 1 .504** .000 .285 .615** 
Sig. (2-tailed) .547 .315 .009 .453 .019 
 
.005 1.000 .127 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Item40 
Pearson Correlation .298 .452* .479** .327 .327 .504** 1 .317 .402* .750** 
Sig. (2-tailed) .110 .012 .007 .078 .078 .005 
 
.088 .028 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Item41 
Pearson Correlation -.016 .217 .178 .692** .387* .000 .317 1 .271 .535** 
Sig. (2-tailed) .932 .249 .347 .000 .035 1.000 .088 
 
.147 .002 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Item42 
Pearson Correlation -.114 .180 .398* .263 .507** .285 .402* .271 1 .544** 
Sig. (2-tailed) .548 .341 .029 .159 .004 .127 .028 .147 
 
.002 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Total 
Pearson Correlation .381* .506** .684** .608** .730** .615** .750** .535** .544** 1 
Sig. (2-tailed) .038 .004 .000 .000 .000 .000 .000 .002 .002 
 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 






Lampiran 5. Hasil Uji Reliabilitas 






























Lampiran 6. Data Penelitian 




1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1 3 4 2 3 4 3 4 4 4 31 
2 2 2 2 4 4 4 4 4 3 29 
3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 28 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 
6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 
7 4 4 4 4 4 4 2 2 2 30 
8 3 2 3 3 3 3 2 3 2 24 
9 3 3 3 3 3 3 4 4 4 30 
10 3 2 2 4 4 4 2 2 2 25 
11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
12 2 2 3 3 4 3 4 4 2 27 
13 2 2 2 3 3 3 2 2 2 21 
14 4 3 3 3 3 3 3 4 3 29 
15 4 4 4 4 4 3 2 4 3 32 
16 4 3 3 3 3 3 3 4 3 29 
17 3 3 3 4 4 3 4 4 4 32 
18 3 3 3 4 4 4 3 4 3 31 
19 4 4 4 4 4 4 3 3 4 34 
20 3 3 3 3 4 3 3 4 3 29 
21 2 2 2 3 3 3 4 4 2 25 
22 4 4 4 4 4 4 2 2 2 30 
23 3 2 3 3 3 3 2 3 2 24 
24 3 3 3 3 3 3 2 2 2 24 
25 3 3 3 3 3 4 3 4 4 30 
26 4 3 4 3 3 3 3 4 3 30 
27 3 3 3 3 3 3 2 3 4 27 
28 4 4 3 3 3 4 3 3 3 30 
29 4 4 4 4 4 4 4 2 3 33 
30 2 2 3 4 4 4 4 2 2 27 
31 3 4 4 4 3 4 4 3 3 32 
32 2 2 2 3 3 3 2 4 2 23 
33 3 3 3 4 4 4 4 3 3 31 
34 4 4 4 3 2 3 3 3 2 28 
35 3 3 3 3 3 3 4 4 2 28 
36 2 2 3 3 3 3 2 2 2 22 
37 3 3 3 3 4 3 4 3 3 29 
38 2 2 3 3 4 4 4 3 2 27 
39 3 3 3 3 3 3 4 3 3 28 
40 3 4 4 3 3 3 2 3 3 28 
41 4 4 4 4 4 4 2 2 2 30 






1 2 3 4 5 6 7 8 9 
43 3 3 4 3 4 4 3 3 3 30 
44 2 2 2 3 3 3 3 3 2 23 
45 4 4 4 4 4 4 3 3 3 33 
46 4 4 4 4 4 4 4 4 3 35 
47 3 4 4 3 3 3 3 4 3 30 
48 3 3 3 3 3 3 4 4 4 30 
49 3 4 4 3 3 3 2 2 3 27 
50 3 2 2 3 3 2 2 2 1 20 
51 3 3 3 4 3 3 3 4 3 29 
52 2 3 3 4 3 4 3 4 2 28 
53 3 3 3 4 3 3 4 2 2 27 
54 4 4 4 4 3 3 3 1 1 27 
55 2 2 2 3 4 4 3 3 3 26 
56 2 2 3 3 4 4 4 4 4 30 
57 4 4 3 3 3 2 2 2 2 25 
58 2 2 3 3 3 3 4 4 2 26 
59 4 4 4 4 4 4 2 2 2 30 
60 3 3 3 3 3 3 4 2 2 26 
61 2 2 2 3 3 3 4 4 2 25 
62 2 2 2 3 4 4 3 4 4 28 
63 4 3 4 3 4 3 4 4 4 33 
64 3 2 3 3 3 4 4 2 2 26 
65 4 3 3 4 4 4 3 3 3 31 
66 4 4 3 3 3 4 4 4 3 32 
67 2 2 2 3 4 3 3 3 3 25 
68 3 2 3 3 4 3 3 2 2 25 
69 3 2 3 4 4 4 2 2 2 26 
70 3 3 3 3 4 3 3 2 2 26 
71 3 3 4 3 4 4 3 2 3 29 
72 3 4 4 4 4 4 4 4 3 34 
73 3 3 4 4 4 4 2 4 4 32 
74 3 3 4 4 4 4 4 4 2 32 
75 2 3 3 4 3 3 4 2 4 28 
76 4 3 4 3 4 4 4 3 2 31 
77 4 3 4 3 3 3 3 3 3 29 
78 3 3 4 3 3 3 2 3 2 26 
79 3 3 4 3 3 4 3 3 3 29 
80 3 2 3 4 3 4 3 2 4 28 
81 2 3 3 4 3 4 4 2 3 28 
82 4 2 4 4 3 4 4 3 4 32 
83 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 
84 3 3 3 3 3 3 3 2 2 25 
85 4 2 3 3 3 3 3 3 2 26 
86 2 2 4 3 3 3 2 4 3 26 
87 2 4 4 2 3 4 2 4 2 27 






1 2 3 4 5 6 7 8 9 
89 2 4 4 3 3 3 2 4 2 27 
90 4 3 3 3 4 3 3 4 2 29 
91 4 3 3 3 3 4 3 4 3 30 
92 4 4 3 4 4 4 3 3 3 32 
93 3 4 3 4 4 4 4 3 3 32 
94 3 3 3 3 4 4 1 2 1 24 
95 4 4 3 4 3 4 4 4 3 33 
96 3 3 3 3 4 4 3 3 3 29 
97 3 2 3 4 3 4 3 2 2 26 
98 3 4 3 4 4 4 4 3 3 32 
99 4 2 3 3 3 3 3 2 2 25 
100 3 2 3 4 4 4 2 2 2 26 
101 4 4 3 4 4 4 3 3 3 32 
102 4 2 3 3 3 3 3 3 2 26 
103 3 4 3 4 4 4 4 3 3 32 
104 2 3 3 4 3 4 4 2 3 28 
105 4 2 3 3 3 3 3 3 2 26 
106 4 3 3 4 4 4 4 3 3 32 
           






2. Human Capital 
 No. Pendidikan Terakhir Pengalaman Wirausaha Skor Pend Skor Pglmn 
1 SMA 30TH 12 30 
2 SMA 43TH 12 43 
3 S1 6TH 16 6 
4 S1 10TH 16 10 
5 S1 17TH 16 17 
6 S1 12TH 16 12 
7 S1 7TH 16 7 
8 S1 10TH 16 10 
9 SMP 22TH 9 22 
10 D3 30TH 15 30 
11 SMA 43TH 12 43 
12 S1 5TH 16 5 
13 SMP 29TH 9 29 
14 S1 8TH 16 8 
15 S1 39TH 16 39 
16 SMA 5TH 12 5 
17 SMA 12TH 12 12 
18 SMA 5TH 12 5 
19 S1 8TH 16 8 
20 S1 5TH 16 5 
21 SMP 24TH 9 24 
22 S1 29TH 16 29 
23 SMA 12TH 12 12 
24 S1 14TH 16 14 
25 SMP 10TH 9 10 
26 S1 12TH 16 12 
27 S1 9TH 16 9 
28 S1 16TH 16 16 
29 S1 18TH 16 18 
30 S1 5TH 16 5 
31 S1 8TH 16 8 
32 SMA 10TH 12 10 
33 S1 11TH 16 11 
34 SMP 13TH 9 13 
35 SMA 7TH 12 7 
36 SMA 11TH 12 11 
37 S1 10TH 16 10 
38 S1 11TH 16 11 
39 S1 6TH 16 6 
40 S1 6TH 16 6 
41 SMA 22TH 12 22 
42 S1 11TH 16 11 
43 SMP 15TH 9 15 
44 S1 5TH 16 5 
45 SMP 21TH 9 21 
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 No. Pendidikan Terakhir Pengalaman Wirausaha Skor Pend Skor Pglmn 
46 SMA 9TH 12 9 
47 S1 6TH 16 6 
48 SMA 14TH 12 14 
49 S1 7TH 16 7 
50 SMA 12TH 12 12 
51 S1 7TH 16 7 
52 S1 10TH 16 10 
53 S1 6TH 16 6 
54 SMA 7TH 12 7 
55 SMA 18TH 12 18 
56 D3 7TH 15 7 
57 S1 5TH 16 5 
58 SMA 6TH 12 6 
59 S1 9TH 16 9 
60 S1 8TH 16 8 
61 S1 7TH 16 7 
62 SMA 5TH 12 5 
63 SMA 7TH 12 7 
64 SMA 25TH 12 10 
65 SMA 10TH 12 25 
66 S1 5TH 16 5 
67 SMA 8TH 12 8 
68 SMA 22TH 12 22 
69 SMP 13TH 9 13 
70 SMP 20TH 9 20 
71 SMA 12TH 12 12 
72 S1 12TH 16 12 
73 S1 9TH 16 9 
74 SMA 20TH 12 20 
75 S1 5TH 16 5 
76 SMA 11TH 12 11 
77 SMA 15TH 12 15 
78 S1 8TH 16 8 
79 SMP 21TH 9 21 
80 SMA 15TH 12 15 
81 D3 5TH 15 5 
82 SMA 13TH 12 13 
83 S1 8TH 16 8 
84 SMA 11TH 12 11 
85 SMA 7TH 12 7 
86 S1 8TH 16 8 
87 SMP 15TH 9 15 
88 S1 11TH 16 11 
89 S1 6TH 16 6 
90 SMP 17TH 9 17 
91 SMA 5TH 12 5 
92 SMA 10TH 12 10 
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 No. Pendidikan Terakhir Pengalaman Wirausaha Skor Pend Skor Pglmn 
93 SMA 7TH 12 7 
94 SMA 10TH 12 10 
95 S1 14TH 16 14 
96 S1 7TH 16 7 
97 S1 8TH 16 8 
98 SMA 11TH 12 11 
99 S1 9TH 16 9 
100 S1 8TH 16 8 
101 SMP 18TH 9 18 
102 S1 9TH 16 9 
103 S1 8TH 16 8 
104 SMA 5TH 12 5 
105 S1 10TH 16 10 















10 11 13 14 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 
1 4 4 3 4 4 3 3 3 1 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 1 72 
2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 4 2 3 3 3 4 3 3 58 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 63 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 76 
5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 63 
6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 61 
7 4 4 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 62 
8 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 2 74 
9 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 61 
10 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 2 4 2 69 
11 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 79 
12 2 3 3 4 3 3 2 2 2 4 4 4 2 2 2 4 3 4 4 4 4 65 
13 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 61 
14 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 60 
15 3 3 3 4 4 3 3 4 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 69 
16 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 2 3 4 4 1 4 4 4 4 4 2 69 
17 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 2 75 
18 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 64 
19 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 80 
20 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 2 71 
21 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 65 
22 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 75 
23 3 3 3 3 4 2 2 3 1 3 3 3 2 3 1 3 3 4 4 4 4 61 
24 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 62 
25 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 75 






10 11 13 14 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 
27 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 56 
28 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 69 
29 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 75 
30 3 4 3 4 3 3 2 2 2 4 4 4 3 3 2 4 3 4 3 4 3 67 
31 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 66 
32 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 66 
33 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 73 
34 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 55 
35 3 3 3 4 3 3 3 3 2 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 2 67 
36 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 75 
37 3 4 3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 4 4 2 4 4 4 4 3 2 69 
38 2 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 4 2 4 3 3 3 3 3 63 
39 4 4 3 4 3 3 2 2 2 4 4 4 3 3 2 4 3 4 3 3 4 68 
40 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 4 2 61 
41 4 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 73 
42 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 63 
43 4 4 3 4 4 3 3 2 2 3 3 1 2 2 2 3 4 3 4 4 4 64 
44 3 3 3 4 2 3 3 3 3 4 2 4 3 3 2 2 3 3 4 4 4 65 
45 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 65 
46 3 3 3 4 3 3 3 3 2 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 68 
47 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 65 
48 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 2 4 3 3 4 4 3 3 71 
49 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 73 
50 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 62 
51 2 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 4 3 3 3 3 3 62 
52 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 74 






10 11 13 14 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 
54 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 2 3 3 3 4 4 2 72 
55 4 4 3 4 4 3 3 3 2 3 3 1 2 2 2 3 4 3 4 4 4 65 
56 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 57 
57 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 4 4 4 3 1 4 4 4 3 2 3 67 
58 4 3 3 3 4 2 2 3 1 3 3 3 2 3 1 3 3 4 4 4 4 62 
59 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 63 
60 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 4 3 3 58 
61 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 2 4 3 3 4 4 3 4 71 
62 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 2 64 
63 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 65 
64 3 2 3 4 3 3 4 4 4 4 1 1 3 3 1 3 3 3 4 4 4 64 
65 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 2 75 
66 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 1 3 3 3 4 4 2 72 
67 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 4 3 2 69 
68 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 75 
69 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 1 65 
70 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 2 71 
71 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 71 
72 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 2 4 3 3 4 4 3 4 73 
73 3 3 3 4 4 3 4 3 2 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 2 68 
74 3 4 3 4 2 3 4 4 3 3 4 4 4 4 2 4 4 4 3 2 3 71 
75 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 2 2 3 1 2 3 3 4 4 2 1 62 
76 3 3 3 3 4 3 2 4 3 3 4 4 3 3 2 3 3 2 3 3 2 63 
77 4 2 3 3 3 3 3 5 4 4 4 4 2 2 2 2 2 3 3 4 1 63 
78 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 2 1 4 4 3 65 
79 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 72 






10 11 13 14 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 
81 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 2 70 
82 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 2 71 
83 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 2 61 
84 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 2 3 3 3 4 4 2 70 
85 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 2 69 
86 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 69 
87 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 2 69 
88 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 68 
89 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 2 3 3 3 4 4 2 70 
90 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 76 
91 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 2 3 3 3 4 4 2 70 
92 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 72 
93 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 72 
94 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 4 3 3 56 
95 4 3 3 3 4 3 2 2 2 3 3 2 4 4 3 4 3 4 4 3 3 66 
96 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 68 
97 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 61 
98 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 2 76 
99 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 2 69 
100 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 2 74 
101 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 2 3 3 3 4 3 3 70 
102 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 4 3 3 2 3 4 4 4 4 2 64 
103 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 68 
104 3 3 3 3 4 3 3 2 2 2 4 4 3 2 2 3 3 3 3 4 2 61 
105 3 3 3 3 3 4 2 2 2 3 3 4 4 2 2 4 3 4 2 4 3 63 








34 35 36 37 38 39 40 41 42 
1 3 3 3 3 4 4 3 2 2 27 
2 4 3 4 3 3 2 2 4 4 29 
3 4 3 4 3 3 2 3 3 3 28 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 
6 4 3 4 3 3 3 3 3 3 29 
7 2 2 4 3 3 2 3 3 3 25 
8 3 3 3 3 3 2 3 3 3 26 
9 4 3 4 2 3 2 3 3 3 27 
10 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 
11 4 4 4 4 4 2 4 4 3 33 
12 4 4 2 3 3 1 2 3 2 24 
13 4 4 4 4 4 4 2 3 2 31 
14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 
15 4 3 3 3 3 3 3 3 4 29 
16 2 4 4 3 4 4 3 4 4 32 
17 4 3 4 4 4 4 4 4 4 35 
18 3 3 3 3 3 3 3 4 3 28 
19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
20 2 4 3 3 3 3 2 3 3 26 
21 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 
22 4 4 4 4 4 2 3 4 3 32 
23 2 2 3 3 3 1 3 3 3 23 
24 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 
25 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 
26 3 3 3 2 3 4 3 3 3 27 
27 3 3 3 2 3 3 3 3 3 26 
28 4 3 3 3 3 3 2 4 4 29 
29 4 4 4 4 4 4 4 4 3 35 
30 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 
31 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 
32 3 3 3 3 3 3 3 3 2 26 
33 3 3 3 3 4 4 4 4 4 32 
34 4 3 4 3 3 2 3 3 3 28 
35 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 
36 3 3 3 3 3 4 3 3 3 28 
37 2 3 4 3 3 4 3 3 3 28 
38 3 3 3 3 3 2 4 4 3 28 
39 4 4 3 3 3 3 3 3 2 28 
40 4 3 3 3 3 2 3 3 3 27 
41 4 4 4 3 3 2 4 4 4 32 
42 3 4 4 4 3 2 3 4 3 30 
43 3 4 3 4 4 4 2 3 3 30 






34 35 36 37 38 39 40 41 42 
45 3 4 4 3 4 4 3 4 4 33 
46 3 4 3 3 3 3 4 4 4 31 
47 3 4 3 3 2 4 4 3 3 29 
48 3 4 4 3 4 4 4 4 3 33 
49 4 4 3 3 3 3 3 3 3 29 
50 2 4 4 4 3 4 4 4 4 33 
51 4 3 4 3 3 3 3 3 2 28 
52 3 3 3 3 4 4 4 4 4 32 
53 3 3 3 3 3 2 3 3 3 26 
54 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 
55 4 4 4 4 4 3 4 4 4 35 
56 3 3 3 3 3 2 4 4 3 28 
57 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 
58 3 3 3 3 3 2 3 3 3 26 
59 4 4 4 3 3 2 4 4 4 32 
60 3 4 4 4 3 2 3 4 3 30 
61 3 4 3 4 4 4 2 3 3 30 
62 2 3 3 3 3 2 2 2 2 22 
63 3 3 4 3 3 2 3 3 3 27 
64 4 4 3 3 3 2 2 3 3 27 
65 4 3 3 3 3 3 3 4 4 30 
66 4 3 3 4 4 2 3 2 2 27 
67 4 3 3 3 3 3 3 3 2 27 
68 4 3 3 3 4 4 3 3 3 30 
69 4 4 4 3 3 2 3 3 2 28 
70 3 3 4 3 3 2 4 4 4 30 
71 3 4 3 4 2 4 4 3 3 30 
72 3 4 4 4 4 4 4 4 4 35 
73 4 4 4 3 3 3 4 4 4 33 
74 2 4 4 4 3 4 4 4 4 33 
75 2 2 3 4 4 4 3 3 3 28 
76 3 3 4 4 4 4 4 2 3 31 
77 4 4 4 3 3 3 3 4 4 32 
78 4 3 3 3 3 3 3 4 4 30 
79 3 3 3 3 3 4 3 4 1 27 
80 3 3 3 4 4 4 4 4 3 32 
81 3 3 3 3 3 3 3 3 4 28 
82 3 3 4 4 4 3 3 3 4 31 
83 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 
84 3 3 3 4 2 2 3 3 4 27 
85 2 3 3 3 2 2 3 3 3 24 
86 3 3 3 3 3 4 4 4 2 29 
87 3 3 4 4 3 3 3 4 1 28 
88 3 4 4 4 3 4 3 4 3 32 
89 3 3 3 3 3 2 3 3 3 26 






34 35 36 37 38 39 40 41 42 
91 3 4 3 4 3 4 4 3 3 31 
92 3 4 4 4 4 3 3 3 3 31 
93 3 3 3 3 3 3 3 4 4 29 
94 3 3 3 3 3 2 2 2 2 23 
95 4 4 4 4 4 3 4 4 4 35 
96 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
97 3 3 3 3 2 2 3 3 3 25 
98 3 4 4 4 4 3 3 3 3 31 
99 3 3 3 3 3 4 4 4 2 29 
100 3 2 3 3 3 3 3 3 3 26 
101 3 3 3 4 4 4 4 4 3 32 
102 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
103 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
104 3 3 3 3 3 2 3 3 2 25 
105 4 4 4 4 3 2 3 3 2 29 






















Lampiran 7. Statistik Deskriptif Data Responden 
 
Pendidikan Terakhir 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
SMP 13 12.3 12.3 12.3 
SMA 37 34.9 34.9 47.2 
D3 3 2.8 2.8 50.0 
S1 53 50.0 50.0 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
5 13 12.3 12.3 12.3 
6 7 6.6 6.6 18.9 
7 12 11.3 11.3 30.2 
8 11 10.4 10.4 40.6 
9 6 5.7 5.7 46.2 
10 10 9.4 9.4 55.7 
11 8 7.5 7.5 63.2 
12 7 6.6 6.6 69.8 
13 3 2.8 2.8 72.6 
14 3 2.8 2.8 75.5 
15 4 3.8 3.8 79.2 
16 1 .9 .9 80.2 
17 2 1.9 1.9 82.1 
18 3 2.8 2.8 84.9 
20 2 1.9 1.9 86.8 
21 2 1.9 1.9 88.7 
22 3 2.8 2.8 91.5 
24 1 .9 .9 92.5 
25 1 .9 .9 93.4 
29 2 1.9 1.9 95.3 
30 2 1.9 1.9 97.2 
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39 1 .9 .9 98.1 
43 2 1.9 1.9 100.0 
Total 106 100.0 100.0  
 
Lampiran 8. Statistik Deskriptif Data Penelitian  
Statistik Deskriptif Keseluruhan Masing-Masing Variabel 
Statistics 
 SC HC KOMP SUCC 
N 
Valid 106 106 106 106 
Missing 0 0 0 0 
Mean 28.44 25.89 67.25 29.13 
Median 28.00 24.00 68.00 28.50 
Std. Deviation 3.178 7.344 5.431 3.219 
Minimum 20 17 55 22 
Maximum 36 55 80 36 
1. Variabel Kesuksesan Wirausaha 
a. Distribusi Frekuensi 
SUCC 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
22 1 .9 .9 .9 
23 2 1.9 1.9 2.8 
24 3 2.8 2.8 5.7 
25 4 3.8 3.8 9.4 
26 8 7.5 7.5 17.0 
27 22 20.8 20.8 37.7 
28 13 12.3 12.3 50.0 
29 10 9.4 9.4 59.4 
30 9 8.5 8.5 67.9 
31 7 6.6 6.6 74.5 
32 11 10.4 10.4 84.9 
33 6 5.7 5.7 90.6 
35 5 4.7 4.7 95.3 
36 5 4.7 4.7 100.0 
Total 106 100.0 100.0  
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b. Penentuan Tabel Distribusi Frekuensi 
• Jumlah Kelas Interval = 1 + 3,3 log 106 = 7.683≈8 
• Rentang Data = (36 – 22) + 1 = 15 
• Panjang Kelas = 15/8 = 1,875 
c. Penentuan Tabel Kecenderungan Variabel 
• Sangat Tinggi  =X > Mi + 1,5Si  
= X > 29,25 
• Tinggi  = Mi + 0,5Si < X ≤ Mi + 1,5Si 
=24,75 < X ≤ 29,25 
• Sedang  = Mi - 0,5Si < X ≤ Mi + 0,5Si 
=20,25 < X ≤ 24,75 
• Rendah  =Mi - 1,5Si < X ≤ Mi – 0,5Si 
=15,75 < X ≤ 20,25 
• Sangat Rendah =Mi - 3Si < X ≤ Mi - 1,5Si 
=9 < X  ≤ 15,75 
2. Variabel Social Capital 
a. Distribusi Frekuensi 
SC 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
20 1 .9 .9 .9 
21 1 .9 .9 1.9 
22 1 .9 .9 2.8 
23 2 1.9 1.9 4.7 
24 5 4.7 4.7 9.4 
25 8 7.5 7.5 17.0 
26 13 12.3 12.3 29.2 
27 12 11.3 11.3 40.6 
28 11 10.4 10.4 50.9 
29 12 11.3 11.3 62.3 
30 13 12.3 12.3 74.5 
31 5 4.7 4.7 79.2 
32 13 12.3 12.3 91.5 
33 4 3.8 3.8 95.3 
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34 2 1.9 1.9 97.2 
35 1 .9 .9 98.1 
36 2 1.9 1.9 100.0 
Total 106 100.0 100.0  
b. Penentuan Tabel Distribusi Frekuensi 
• Jumlah Kelas Interval = 1 + 3,3 log 106 = 7.683≈8 
• Rentang Data = (36 – 20) + 1 = 17 
• Panjang Kelas = 17/8 = 2,125 
c. Penentuan Tabel Kecenderungan Variabel 
• Sangat Tinggi  =X > Mi + 1,5Si  
= X > 29,25 
• Tinggi  = Mi + 0,5Si < X ≤ Mi + 1,5Si 
=24,75 < X ≤ 29,25 
• Sedang  = Mi - 0,5Si < X ≤ Mi + 0,5Si 
=20,25 < X ≤ 24,75 
• Rendah  =Mi - 1,5Si < X ≤ Mi – 0,5Si 
=15,75 < X ≤ 20,25 
• Sangat Rendah =Mi - 3Si < X ≤ Mi - 1,5Si 
=9 < X  ≤ 15,75 
3. Variabel Human Capital 
a. Tabel Distribusi Frekuensi 
HC 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
17 5 4.7 4.7 4.7 
18 1 .9 .9 5.7 
19 6 5.7 5.7 11.3 
20 2 1.9 1.9 13.2 
21 8 7.5 7.5 20.8 
22 13 12.3 12.3 33.0 
23 10 9.4 9.4 42.5 
24 16 15.1 15.1 57.5 
25 6 5.7 5.7 63.2 
26 7 6.6 6.6 69.8 
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27 7 6.6 6.6 76.4 
28 3 2.8 2.8 79.2 
29 1 .9 .9 80.2 
30 5 4.7 4.7 84.9 
31 1 .9 .9 85.8 
32 2 1.9 1.9 87.7 
33 2 1.9 1.9 89.6 
34 3 2.8 2.8 92.5 
37 1 .9 .9 93.4 
38 1 .9 .9 94.3 
42 1 .9 .9 95.3 
45 2 1.9 1.9 97.2 
55 3 2.8 2.8 100.0 
Total 106 100.0 100.0  
b. Penentuan Tabel Distribusi Frekuensi 
• Jumlah Kelas Interval = 1 + 3,3 log 106 = 7.683≈8 
• Rentang Data = (55 – 17) + 1 = 39 
• Panjang Kelas = 17/8 = 4,875 
4. Variabel Kompetensi Wirausaha 
a. Tabel Distribusi Frekuensi 
KOMP 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
55 1 .9 .9 .9 
56 2 1.9 1.9 2.8 
57 1 .9 .9 3.8 
58 2 1.9 1.9 5.7 
60 2 1.9 1.9 7.5 
61 9 8.5 8.5 16.0 
62 6 5.7 5.7 21.7 
63 8 7.5 7.5 29.2 
64 5 4.7 4.7 34.0 
65 10 9.4 9.4 43.4 
66 3 2.8 2.8 46.2 
67 3 2.8 2.8 49.1 
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68 6 5.7 5.7 54.7 
69 10 9.4 9.4 64.2 
70 6 5.7 5.7 69.8 
71 7 6.6 6.6 76.4 
72 5 4.7 4.7 81.1 
73 5 4.7 4.7 85.8 
74 3 2.8 2.8 88.7 
75 7 6.6 6.6 95.3 
76 3 2.8 2.8 98.1 
79 1 .9 .9 99.1 
80 1 .9 .9 100.0 
Total 106 100.0 100.0  
b. Penentuan Tabel Distribusi Frekuensi 
• Jumlah Kelas Interval = 1 + 3,3 log 106 = 7.683≈8 
• Rentang Data = (80 – 55) + 1 = 26 
• Panjang Kelas = 26/8 = 3,25 
c. Penentuan Tabel Kecenderungan Variabel 
• Sangat Tinggi  =X > Mi + 1,5Si  
= X > 68,5 
• Tinggi  = Mi + 0,5Si < X ≤ Mi + 1,5Si 
=57,75 < X ≤ 68,5 
• Sedang  = Mi - 0,5Si < X ≤ Mi + 0,5Si 
=47,25 < X ≤ 57,75 
• Rendah  =Mi - 1,5Si < X ≤ Mi – 0,5Si 
=36,75 < X ≤ 47,25 
• Sangat Rendah =Mi - 3Si < X ≤ Mi - 1,5Si 









Lampiran 9. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
 
2. Uji Linieritas 
a. Social Capital * Kesuksesan Wirausaha 
 
b. Human Capital * Kesuksesan Wirausaha 
 
 





3. Uji Multikolinieritas 
 
4. Uji Heteroskedastisitas 
 
Lampiran 10. Uji Hipotesis 
1. Analisis Regresi Sederhana 









b. X2 – Y (Human Capital terhadap Kesuksesan Wirausaha) 
  
 
c. X3 – Y (Kompetensi Wirausaha terhadap Kesuksesan Wirausaha) 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .404a .163 .155 2.959 
































Lampiran 11. Surat Ijin Dinas 
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